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Abstrak 

Penelitan inil bertujuan untukl menentukan pengaruh jumlah wisatawan 

terhadap APBD di Jawa Tengah: Pendapatan Asli l Daerah sebagail variabel 

moderating. Variabel pada penelitianl ini adalah jumlah wisatawan (X1) sebagai 

variabel independen, APBD (Y) sebagai variabel l dependen, dan Pendapatanl Asli 

Daerahl (M) sebagai variabell moderating.  

Penelitianl ini menggunakan data sekunder denganl metode penelitian 

Pustaka dan penelitian lapangan, yang dilakukan di kota/Kabupaten di Jawa 

Tengah. Metodel analisis datal yang digunakanl dalam penelitianl ini adalahl 

Moderated Regressionl Analysis melalui programl SPSS 26l untuk windows. 

Bukti empiris yang diperoleh daril penelitian inil bahwa terdapatl pengaruhl 

secaral signifikan antaral variabell jumlah wisatawn terhadap PAD, variabell jumlah 

lwisatawan, terhadap APBD, jumlah wisatawan terhadap APBD dengan PAD 

sebagai variabel moderasi. 

Kata Kunci: Jumlahl wisatawan, Pendapatanl Asli Daerahl (PAD), APBD 
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Abstract 

Thisl research aimsl to determinel the effectl of thel number of tourists on thel 

APBD in Central Java: Local Own Revenue asl a moderatingl variable. Thel 

variables inl this study arel the number ofl tourists (X1) as the independentl variable, 

APBD (Y) asl the dependent lvariable, and local revenue (M) asl the moderating 

lvariable. 

In thisl study, secondary data is used by library research methods and field 

research, which were conducted in cities/districts in Central Java. The datal 

analysis methodl used inl this studyl is Moderatedl Regression Analysisl through the 

SPSS 26l program for Windows. 

Empirical evidence obtained from thisl study thatl there isl a significantl 

influence betweenl the variable number ofl tourists on PAD, variable number of 

tourists on APBD, number of tourists on APBD with PAD as a moderating variable. 

Keywords: Number of tourists, Local Own Revenue (PAD), APBD
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesiall merupakan negaral yang memilikill ribuan pulaul yang beranekal 

ragam alamnyal dan penduduknyal yang memilikil ratusan sukul bangsa denganl seni 

budayal serta adatl istiadat yangl dimiliki beragaml (Alyani & Siwi, 2020). 

Seharusnya keberagaman tersebut dapat dimanfaatkan lebih dengan maksud agar 

tujuan serta harapan dalam mengupayakan kemakmuran dan kesejahteraan 

masyaraktanya, dan juga dalam meningkatkan pendapatannya dapat terpenuhi yaitu 

dengan caral memanfaatkan segalal potensi yangl ada denganl cara seefektif dan 

seefisien mungkin.  

Pemanfaatan segala potensi yang seefisien mungkin makal pembangunan 

nasionall dapat tercapail seperti yangl terkandung dalaml UUD l1945, yaitu 

melindungil segenap bangsal serta seluruhl tumpah darahl Indonesia, mewujudkanl 

kesejahteraan lumum, mencerdaskan kehidupanl bangsa, sertal ikut sertal dalam 

melaksanakanl ketertiban dunial yang berlandaskanl kemerdekaan, perdamaianl 

abadi, danl keadilan lsosial. Pemerintah pusat dan pemerintah daerah memiliki peranl 

dan fungsinyal masing – masingl dalam mencapail keberhasilan pembangunanl 

nasional. Fungsi pemerintahl pusat menerapkan desentralisasil guna memberikan 

kekuasaan penuhl kepada pemerintah daerah dalam menciptakan otonomi 

daerahnya. Pemerintah memiliki tanggung jawab untukl mengatur kepentinganl 

masyarakat sesuail dengan kondisil dan potensil yang dimilikil oleh daerahl masing – 

masing. 
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Setiap daerahl diberi hakl untuk memperolehl sumber dayal keuangan dalaml 

bentuk kepastianl ketersediaan danal pemerintah olehl urusan pemerintahl yang 

diusulkanl hal itu dijelaskan di dalaml undang – undangl no. 32l tahun  (2004)  tentangl 

pemerintah ldaerah. Setiap daerahl yang beradal di wilayahl Indonesia padal dasarnya 

tidakl terlepas daril peran pemerintahl pusat dalaml melaksanakan fungsil 

pemerintahannya sesuail dengan kondisil daerahnya lmasing-masing (Utary, 2021). 

Pemerintahl daerah harusl memiliki kekuatanl untuk mengoptimalkan  sumberl 

pendapatan aslil daerah dan pemerintahan merupakanl suatu organisasil yang diberil 

kekuasaan olehl negara untukl mengatur segalal keperluan danl kebutuhan yangl 

diperlukan olehl masyarakat berdasarkanl aturan-aturanl  yang  telahl  ditetapkan  agarl  

memberikan  dampakl  positif  danl  berguna  bagil suatu negaral tersebut (Setiawan 

& Kurniasih, 2021). Pemerintah daerah semestinya dituntut untuk selalu inovatif 

dan kreatif dalam menciptakan potensi pendapatan daerah, sehingga pendapatan 

yang sudah di targetkan akan terealisasi. Sumberl penerimaan yangl penting bagil 

pemerintah daerahl adalah Pendapatanl Asli Daerahl (PAD) yangl komponennya 

terdiril dari pendapatanl asli ldaerah, dana lperimbangan, pinjaman daerahl dan 

pendapatan llain-lain yangl sah. Adanyal desentralisasi diharapkan pemerintah 

daerah dapatl membiayai kebutuhanyal dan mampu mengaturl kepentingannya 

lsendiri. Pengelolaanl sumber - sumberl pendapatan daerahl mampu memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap lPAD. 

 Pendapatanl Asli Daerahl (PAD) merupakanl sumber pendapatan daerahl yang 

berasall dari lsumber-sumber di dalaml daerah itu lsendiri, yang dipungutl berdasarkan 

peraturan lperundang-undangan yangl berlaku. Terciptanya sumber pendapatan 

diharapkan pemerintah daerah mampu meningkatkan kemampuannya dalaml 
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menggali danl mengelola lsumber-sumber pendapatanl daerah, terutama yang berasall 

dari PADl (Sutapa et al., 2018). Menurut lUndang-Undang Nomor 28l Tahun (2009l), 

yaitu sumberl keuangan daerahl yang diambill dari daerahl yang lbersangkutan, yang 

terdiril dari hasill pajak ldaerah, retribusi ldaerah, hasil pengelolaanl kekayaan daerahl 

yang dipisahkan, danl pendapatan lainl yang lsah. 

Pendapatanl Asli Daerahl digunakan sebagai sumber penerimaanl daerah 

yangl mampu meningkatkanl pertumbuhan ekonomil daerah danl berdampak 

terhadapl pertumbuhan ekonomil daerah maupunl perekonomian lnasional. 

Peningkatanl yang terjadi pada PADl memberikan efek pada investasil dari 

pemerintah sendiri, dikarenakan PAD merupakanl sumber penerimaan pendapatanl 

daerah yangl kemudian digunakan sebagai salahl satu komponen  penyusunan 

APBD. 

Anggaranl Pendapatan danl Belanja daerahl (APBD) merupakan daftarl yang 

sistematisl tentang rencanal keuangan tahunanl pemerintah daerahl yang memuatl 

anggaran pendapatanl dan pengeluaranl daerah danl telah disetujuil oleh DPRDl untuk 

masal waktu satul tahun. Anggaranl daerah jugal digunakan sebagail alat untukl 

menentukan besarl pendapatan danl   pengeluaran.   Penyusunanl   APBD   tersebutl   

disesuaikan denganl   kebutuhan penyelenggaraanl   pemerintahaan   danl   

kemampuan   pendapatanl   daerah (Fatmawati & Ria Sari, 2021). APBDl terdiri daril 

tiga komponenl utama yaitul pendapatan ldaerah, belanja daerahl dan pembiayaanl 

daerah. Pendapatanl daerah sendiri terdiril dari Pendapatanl Asli Daerahl (PAD), 

Danal perimbangan, danl pos llain-lain pendapatanl daerah yangl sah. 

Mekasismel penyusunan APBDl berdasarkan padal UU lNo 17 tahunl (2003) 

tentangl keuangan negaral sebagai lberikut: 
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1. Pemerintahl daerah mengajukanl rancangan peraturanl daerah tentangl APBD 

kepadal DPRD yangl disertai denganl penjelasan danl dokumen pendukungl pada 

bulanl Oktober minggul pertama tahunl sebelumnya. DPRDl mengambil 

keputusanl setuju ataul tidak mengenail rancangan peraturanl daerah tentangl 

APBD tersebutl dilaksanakan lselambat-lambatnmya satul bulan sebeluml tahun 

anggaranl yang bersangkutanl ldilaksanakan. 

2. Apabilal DPRDl lsetuju, maka RAPBDl diterapkanl menjadil APBD melaluil 

peraturanl ldaerah,dan sebaliknyal apabilal DPRDl tidak lsetuju,makal untukl 

membiayai pembiayaanl pengeluaranl setiapl bulannya pemerintahl dapatl 

melaksanakanl pengeluaran lsetinggi-tingginyal sebesarl angka APBDl tahunl 

lsebelumnya. 

3. Setelahl APBD ditetapkanl dengan peraturanl daerah,makal pelaksanaannya lebihl 

lanjut dituangkanl melalui keputusanl gubernur/lwalikota/bupati 

Pendapatanl daerah merupakanl salah satul aspek pentingl dalam berjalannya 

penyususnan APBD, karena APBD bersumber dari perolehan pendapatan yang 

diperoleh oleh pemerintah ldaerah. Salah satul aspek yang dapatl dimanfaatkan oleh 

pemerintahl daerah yaitul memanfaatkan sektor pariwisata. Industri pariwisata 

diharapkan mampu memberikan pengaruhl yang positifl terhadap perekonomian 

nasional terutama pendapatanl daerah.  

Kontribusil pariwisatal terhadapl PDB nasionall dan dayal serap lapanganl kerja 

dalam sektorl pariwisata merupakan salah satu bukti bagaimana pengaruh positif dari 

adanya pariwisata. Sektorl pariwisata dil Indonesia merupakanl sektor industrli yang 

sedangl tumbuh danl berkembang. Segil kehidupan ekonomil nasional denganl 
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berkembangnya pariwisatal akan menimbulkanl banyak segil positif kemungkinanl 

timbulnya industril kecil yangl semuanya akanl membawa kemakmuranl bagi lrakyat, 

sehingga dapatl mengangkat bangsal Indonesia dalaml kehidupan lpolitik, sosial, 

ekonomil dan kebudayaanl yang lebihl tinggi (Alyani & Siwi, 2020).  

Adanya  pariwisata, maka secara langsung akan mendatangkan berbagai 

dampak diantaranya dampak lsosial, budaya danl ekonomi. Daril segi ekonomil dengan 

adanya pariwisatal dapat membawa dampakl secara langsung dan dampak tidak 

llangsung. Dampak langsung adanya industri pariwisata yaitu terciptanya lapangan 

kerja dan terciptanya pekerjaan di bidang pariwisata atau di lingkup tersebut, 

termasuk pemerintah daerah akan ikut andil dalam industri tersebut. Sedangakan 

dampak tidak langsung salah satunya yaitu meningkatkan permintaan transportasi 

menuju kawasan wisata. Sedangkan dampak berkelanjutan adanya pariwisata yaitu 

terciptanya hubungan antara pemerintah dengan mayarakat yang bekerja. 

Asumsi yang disampaikan oleh (Wahab, 2010) pada buku "Tourism 

Management' bahwa pariwisata merupakan bentuk industril baru yangl 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomil dengan cepat pada lapanganl kerja, standarl 

hidup sertal menstimulasi lsektor-sektor produktivitasl lainnya. Sebagail sektor yangl 

kompleks, ial juga meliputil industri – industril klasik yangl sebenarnya sepertil 

industri kerajinanl tangan danl cinderamata. Penginapanl dan transportasi l secara 

ekonomisl juga dipandangl sebagai lindustri. 

 Sektorl pariwisata merupakan salahl satu kegiatanl perkonomian yang 

pentingl dalam perkonomian nasional. Pariwisatal merupakan suatul proses  perilakul  

seseorang  yangl  sedang  melakukan  perjalananl dari satul titik kel titik lainnyal dan 
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kembali kel titik semula (Judiseno, l2017). Jika dikembangkan dengan maksimal 

sektor pariwisata memberikan pengaruh yang besar, keberhasilan pegembangan 

sektor pariwisata memberikan pengaruh yang besar dalam penerimaan daerah. 

Perkembangan sektorl pariwisata jugal membantu mempercepatl proses 

pertumbuhanl ekonomi. Selamal para wisatawanl menjalankan kegiatanl 

berwisatanya wisatawan melakukanl kegiatan konsumtifl sehingga secaral langsung 

membutuhkanl barang danl jasa (Darsana, 2017). 

lTabel 1. 1 

 Jumlahl Wisatawan dil Jawa Tengah 2015 - 2019 

Sumber (BPS Jawa Tengah) 

Berdasarkan  tabel jumlah kunjunganl wisatawan daril tahun 2015l sampai 

denganl tahun 2019l daerah Jawa Tengah merupakan wilayah yang cukup banyak 

dikunjungi oleh wisatawan, bisa dilihat dari table tersebut semakin tahun 

mengalami peningkatan kunjungan wisatawan. Daerah Jawa Tengah memiliki 

sumber daya yang dapat dikembangkan. Menurut Hanafi (2022) dalaml 

meningkatkan  potensil  pariwisatanya,  perlul  dilakukan  perancangganl  dan  

pembangunanl  wisata  agarl dapat lebihl baik. 

 Provinsil Jawa Tengahl merupakan salah satul provinsi daril 34 Provinsil yang 

adal di lIndonesia. Provinsi Jawla Tengah terdiril dari 29 Kabupatenl dan 6 lKota. 

Provinsi Jawal Tengah salahl satu provinsil di Pulaul Jawa yangl terletak padal jalur 

No Tahunl Wisatawanl 

Mancanegara 

Wisatawan 

Domestik 

Jumlah 

1 2015 375.166 31.432.080 31 807 246 

2 2016 578.924 36.899.776 37 478 700 

3 2017 781.107 40.118.470 40 899 577 

4 2018 677.168 48.943.607 49 620 775 

5 2019 691.699 57.900.863 58 592 562 
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perlintasanl antara Jawal Barat denganl Jawa lTimur, sehingga banyakl wisatawan 

lebihl sering melewatkanl Provinsi Jawal Tengah karenal Provinsi Jawal Tengah 

hanyal sebagai daerahl perlintasan. Apabilal para wisatawanl bisa ditarikl untuk 

menghabiskanl waktunya dil Provinsi Jawal Tengah meskil dalam waktul sehari, 

sudahl memiliki efekl positif untukl pengembangan bisnisl wisata. Denganl demikian, 

industril pariwisata merupakanl salah satul sektor jasal sangat pentingl untuk 

ldikembangkan. Sumber – sumberl tersebut dihasilkanl dari lpajak, retribusi danl lain-

lainl yang telahl disahkan.  

Provinsil Jawa Tengahl memiliki banyakl obyek wisatal yang sangatl menarik 

denganl beberapa bangunanl kuno. Obyekl wisata lainl termasuk Puril Maerokoco 

(Tamanl Mini Jawal Tengah) danl Museum Rekorl Indonesia (lMURI). Salah satul 

kebanggaan dil Provinsi Jawal Tengah adalahl Candi lBorobudur, yakni monumenl 

Budha terbesar dil dunia yangl dibangun padal abad lke-9, terdapatl di Kabupatenl 

Magelang. Candil Mendut danl Pawon jugal terletak satul kompleks denganl Candi 

lBorobudur. Candi Prambananl di perbatasanl Kabupaten Klatenl dan Daerahl 

Istimewa Yogyakartal merupakan kompleksl candi Hindul terbesar dil Indonesia. Dil 

kawasan Diengl terdapat kelompokl candi-candil Hindu, yangl dibangun sebeluml era 

Mataraml Kuno. Kompleksl candi Gedongl Songo terletakl di lerengl Gunung 

lUngaran, Kabupaten lSemarang. Bagian Selatanl Jawa Tengahl juga menyimpanl 

sejumlah objekl wisata alaml menarik, dil antaranya Goal Jatijajar danl Pantai 

Karangbolongl di Kabupatenl Kebumen, sertal Baturaden dil Kabupaten lBanyumas. 

Di bagianl Utara terdapatl objek wisatal Guci dil lereng Gunungl Slamet Kabupatenl 

Tegal, sertal Kota Pekalonganl yang dikenall dengan julukanl Kota lBatik.  
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Kawasanl pantura baratl banyak menyimpanl wisata lreligi, seperti Masjidl 

Agung Demakl yang didirikanl pada abadl ke-16l merupakan bangunanl artistik 

denganl paduan arsitekturl Islam danl Hindu. Demakl adalah kerajaanl Islam pertamal 

di Pulaul Jawa. Sertal di kawasanl pantura baratl juga terdapatl 3 makaml sunan lwali, 

yaitu Sunanl Kalijaga, Sunanl Kudus danl Sunan lMuria. 

lTabel 1. 2 

Jumlah PAD di Jawa Tengah 2015-2019 

No Tahun PAD 

1. 2015 10.904.881.000.000 

2. 2016 11.541.029.000.000 

3. 2017 12.547.512.000.000 

4. 2018 13.711.837.000.000 

5. 2019 14.112.159.000.000 

Sumber (BPKAD Jawa Tengah.) 

Berdasarkan tabel pendapatan asli daerah tersebut dapat dilihat perolehan 

pendapatan daril tahun 2015l sampai denganl 2019 mengalami kenaikan dengan 

adanya kenaikan pendapatanl daerah menandakan terjadinya pertumbuhan ekonomi 

yang dapat dimanfaatakan dari potensi yang ada dari setiap kotal atau kabupatenl 

yang adal di provinsil Jawa Tengah seperti lpariwisata, agro bisnisl (pertokoan), 

pendidikanl dan llain - lain. Sehinggal dapat meningkatan pendapatan aslil daerah 

kabupatenl atau kota dil Provinsi Jawal Tengah. 

Pendapatan yangl diperoleh dari retribusi objek pariwisata merupakan 

penerimaan yang berasall dari retribusil karcis masukl serta pendapatanl lainnya yang 

disahkan berasall dari objek pariwisatal tersebut. Selainl ketersediaan objek 

pariwisata yangl dapat dijadikan sebagai tujuan wisatawan untuk berkunjung di 

Jawa Tengah, sarana dan prasarana berupa hotel dan restoran merupakan faktor 
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pendukung untuk menarik wisatawan untuk berkunjung, selain itu akses jalan dan 

ketersediaan transportasi tidak luput dijadikan bahan pertimbangan wisatawan 

untuk berkunjung ke destinasi wisata tersebut. Jawa Tengah memiliki wisata 

dengan daya tarik wisata berupa objek wisata alam, museum, peninggalan sejarah, 

dan Kawasan industri. Dengan adanya berbagai macam pilihan wisata di 

kabupaten/kota tentunya akan mendongkrak pendapatan asli daerah. 

Perkembangan pariwisata juga akan memberikan pengaruh terhadap 

perkembangan perekonomian di wilayah tersebut, karena dengan pariwisata yang 

ada diharapkan mampu mempercepatl proses pertumbuhanl ekonomi. Selamal 

wisatawan melakukan kegiatanl wisata, para wisatawan akan berlaku konsumtifl 

maka perputaran uang dan barang atau jasa yang ada akan semakin cepat, secara 

langsung para wisatawan akanl membutuhkan barang danl jasa. Usahal pemenuhan 

permintaan wisatwan tersebutl perlu dilakukan investasi pada bidangl transportasi 

danl komunikasi, perhotelanl dan akomodasil lainnya, serta pada bidang rumah 

makan restoran. Jumlah kunjungan wisatawan yang mengunjungi objek wisata di 

kota/Kabupaten di Jawa Tengah. 

Pengembangan potensi pariwisata di Kota/Kabupaten di Jawa Tengah maka 

perlul adanya kerjasamal antara pihakl pemerintah, pengelola atau perusahaanl dan 

masyarakatl agar pengembangan potensi pariwisata daerah bisa optimal. Hal itu 

dimaksudkan agar pengelolaan pariwisata yang ada dapat dimanfaatkan 

semaksimal mungkin. 

Penelitianl ini merupakanl pengembangan daril penelitian yangl dilakukan 

olehl  (Sutapa et all., 2018) yangl meneliti mengenai pengaruh moderasi pendapatan 
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asli daerah terhadap pengaruhl jumlah wisatawaln terhadap pendapatanl daerah dan 

anggaran daerah. Hasill dari penelitian tersebut jumlahl wisatawan berpengaruh 

positifl terhadap PAD, dan pengaruh jumlah wisatawan dengan APBD adalah 

positif, begitu juga dengan PAD sebagail variabel moderating. Penelitianl ini juga 

pengembanganl dari penelitianl yang dilakukanl oleh (Ramadhan et al., 2022) dengan 

judul “Pengaruh Pendapatan Asli Daerah Terhadap Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Kabupaten Bener Meriah” hasil l yang diperolehl dari penelitianl tersebut 

yaitu Pendapatanl Asli Daerahl (PAD) Kabupatenl Bener Meriahl berpengaruh secara 

signifikanl terhadap Anggaranl Pendapatan danl Belanja Kabupatenl (APBK) 

Kabupatenl Bener lMeriah. Penelitian inil memiliki kesamaanl pada variabell yang 

digunakanl yaitu jumlah wisatawan sebagai variabel independen, Pendapatanl Asli 

Daerahl sebagai variabell moderating, Anggaran Pendapatan dan Belanjal Daerah 

sebagail variabel ldependen. Adapun perbedaan dari penelitian yang telah dilakukan 

yaitu dari segi tahun pengamatan, tempat penelitian dan metode analisis data yang 

digunakan.   

Berdasarkanl uraian tersebut makal peneliti akanl melakukan penelitianl yang 

sekaligusl menjadi judull penelitian inil, yaitu: “Pengaruhl Jumlah Wisatawan 

Terhadap APBD Di Jawa Tengah: Pendapatan Aslil Daerah (PADl) Sebagai 

Variabel Moderating”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Potensi perkembanganl pariwisata semakin tahun semakin meningkat dan 

memberikan dampak yang signifikan terhadap kemandirian pemerintah daerah 

untuk memperoleh sumber keuangan.   
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Di sisi lain, adanya bebagai macam bentuk wisata diharapkan mampu 

menjadi daya tarik dari Jawa Tengah, tetapi perlu adanya koordinasi antar 

stakeholder terkait guna menghidupkan perekonomian dari berbagai macam 

elemen masyarakat yang terlibat dan memberikan efek ke pemerintahan sendiri. 

Sehinggal masalah penelitianl ini dapatl dirumuskan sebagail berikut : 

“Apakah jumlah wisatawan berpengaruh terhadap APBD di kab/kotal di Jawal 

Tengah denganl PAD sebagai variabel moderating”. 

1.3 Pertanyaan Penelitian  

1. Bagaimanal pengaruh jumlahl wisatawan terhadapl Pendapatanl Aslil Daerah (PADl) 

Kota/Kabupatenl di lJawa? 

2. Bagaimanal pengaruh jumlahl wisatawan terhadap APBD Kota/Kabupaten dil Jawa 

lTengah? 

3. Bagaimanal pengaruh Pendapatanl Asli Daerahl (PAD) terhadap APBD 

Kota/Kabupatenl di Jawa lTengah? 

4. Bagaimana pengaruh jumlahl wisatawan terhadapl realisasi APBD Kota/ 

Kabupaten di Jawa Tengah dengan PAD sebagai variabel moderating? 

1.4 Tujuan Penelitian 

1. Untukl Menganalisis dan memberikan bukti empiris pengaruhl jumlah wisatawan 

terhadapl Pendapatan Aslil Daerah (PAD) lKota/Kabupaten di Jawa lTengah. 

2. Menganalisis danl memberikan bukti empiris pengaruh jumlah wisatawan 

terhadap APBD lKota/Kabupaten dil Jawa lTengah. 

3. Menganalisis dan memberikan bukti empiris pengaruhl Pendapatan Aslil Daerah 

(PADl) terhadap APBD Kota/Kabupaten dil Jawa lTengah. 
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4. Menganalisisl dan memberikan bukti empiris pengaruh jumlah wisatawan 

terhadap APBD Kota/ Kabupaten di Jawa Tengah dengan PAD sebagai variabel 

moderating.  

1.5 Manfaat Penelitian 

a. Manfaatl lTeoritis : 

1. Menambahl khasanahl pengetahuanl tentang pengembanganl industri 

pariwisatal 

2. Dapat dijadikan bahanl kajianl dalaml rangka penelitianl lebih llanjut. 

b. Manfaatl Praktis : 

1. Bagil peneliti : Untukl menambah wawasanl tentang pengembanganl industri 

pariwisata selain itu dapatl mengaplikasikan beberapa teoril yang lada. 

2. Bagil akademik : Dapat dijadikan sebaga sarana literasi dan pengembanganl 

ilmu lpengetahuan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Goal Setting Theory 

Goall settingl theoryl dikembangkan olehl Locke sejakl 1968 yang mulail 

menarik minatl dalam berbagail isu lorganisasi. Berdasarkan goal setting l theory, 

individul memiliki bebrapa ltujuan, akan memilih ltujuan, dan termotivasil untuk 

mencapail tujuan – tujuanl tersebut (Haslindahl et al., l2020). 

Menurutl teori inil salah satul karakteristik perilakul yang umuml diamati ialahl 

bahwa perilakul tersebut terusl berlangsung sampail perilaku itul mencapai 

lpenyelesaiannya, sekali seseorangl mulai sesuatul (seperti suatul pekerjaan, sebuahl 

proyek lbaru), ia terusl mendesak sampail tujuan ltercapai. Proses penetapanl tujuan 

(goall setting) dapatl dilakukan berdasarkanl prakarsa lsendiri/diwajibkan olehl 

organisasi sebagail satu kebijakanl Wangmuba (2009). Konsepl dasar teoril ini adalahl 

seseorang  yangl memahami tujuanl (apa yangl diharapkan organisasil kepadanya) 

akanl mempengaruhi perilakul kerjanya. Berdasarkan teoril tersebut jumlah 

wisatawan dijadikan sebagai aspek yang menjadi acuan untuk mempertahankan 

kemampuan konstan, mengingat bahwal semakin tinggil tujuan atau acuan yangl 

diperoleh maka semakinl tinggi kinerja yang didapatkan. Pendapatan Asli Daerah 

dijadikan sebagai faktor acuan dari tujuan capaian yang ditargetkan yang akan 

mempengerahui perolehan yang didapatkan di APBD pemerintah kota/Kabupaten 

di Jawa Tengah. Apabila faktor tersebut mampu dicapai maka tujuan yang sudah 

ditetapkan akan tercapai. 
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2.1.2 Pendapatan Asli Daerah 

Menurutl (Utary, 2021) Pendapatanl Asli Daerahl merupakanl pendapatanl 

daerah bersumberl dari hasill pajak ldaerah, hasil retribusi ldaerah, hasil pengelolaanl 

kekayaan daerahl yang dipisahakan danl lain-lainl PAD yang lsah. Berdasarkan UUl 

No. 33l Tahun (2004l) pada babl V (limal) nomor l1 (satu) tentangl perimbangan 

keuanganl antara pemerintahl pusat danl daerah, pendapatanl asli daerah terdiri atas : 

A. Pajakl daerah 

Menurutl (Ahmad, 2004) menyatakan bahwal Pajak daerahl merupakan iuranl 

wajib yangl dibayarkan olehl perorangan ataul suatu badanl kepala daerahl tanpa 

adanyal imbalan langsungl yang didapatl berdasarkan peraturanl perundang-

undanganl yang berlakul dan digunakanl untuk membiayail penyelengaraan 

pemerintahl daerah danl pembangunan ldaerah. 

Menurutl Pemerintah ldaerah, pajak daerahl dapat digolongkanl menjadi dua 

kategoril yaitu: Pajakl Provinsi danl Pajak Kabupatenl atau Kota. Sesuail dengan 

lUndang – undang Nol 34 tahunl (2000) tentangl perubahan atasl Undang – undangl 

No 18l tahun 1997l tentang Pajakl Daerah danl Retribusi daerah. lJenis – jenis pajakl 

Provinsi terdiril ldari : 

A. Pajakl kendaraanl bermotorl dan kendaraanl di atasl lair. 

B. Beal balikl namal kendaraan bermotorl danl kendaraan dil atasl lair. 

C. Pajakl bahanl bakarl kendaraan bermotorl 

D. Pajakl pengambilanl danl pemandaatan air bawahl tanah danl air lpermukaan. 

Menurutl UU nol 28 tahunl (2009) pajakl kabupaten atau kotal dibagi menjadil 

pajak lhotel, pajak lrestoran, pajak lhiburan, pajak lreklame, pajak peneranganl jalan, 

pajakl mineral bukanl logam danl batuan, pajakl parkir, pajakl air ltanah, pajak sarangl 
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burung lwalet, pajak bumil dan bangunanl perdesaan danl perkotaan, danl pajak beal 

perolehan hakl atas tanahl dan lbangunan. Pajak daerahl sendiri memiliki peranan 

gandal meliputi:  

a. Sebagail sumber pendapatanl daerah (budgetaryl). 

b. Sebagail alat pengaturl (regulatory) 

Adapunl karakteristik pajak daerahl yaitu : 

a) Pemungutan pajakl daerahl didasarkan pada Peraturanl Daerah (PERDAl) dan 

lUndang – Undang. 

b) Peungutan pajakl daerah hanya sebatas wilayah administrasi yan dikuasai. 

c) Pajakl daerah dapatl berasal daril pajak aslil daerah ataul pajak pusatl yang 

diberikanl kepada daerahl yang kemudian beralih menjadi pajak daerah. 

d) Pajakl daerah berfungsil untukl membiayai pengeluaranl ataul urusan pemerintah 

daerah. 

e) Pajakl berfungsi untuk pengaturl anggaran lnegara. 

B. Retribusil daerah  

Retribusil daerahl merupakan pungutanl daerahl sebagail pembayaran atasl jasal 

ataul pemberian izinl tertentul yangl disediakan ataul diberikan olehl pemerintah daerahl 

untuk kepentinganl pribadi ataul badan. Menurutl Undang-Undangl no 28 tahunl (2009) 

adanya retribusil daerah atau pajak dapat memberikan keuntungan daerah dari 

lsumber-sumber pendapatanl baru, namunl disisi lainl harus adanya penghapusan 

beberapa sumberl pendapatan aslil daerah karenal tidak diperkenankan untuk dipungutl 

oleh daerahl terutama beberapa sumber yangl diperoleh dari retribusil daerah. Adapun 

beberapa kaarakteristik retribusil daerah : 
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a. Pemungutan dilakukanl oleh pemerintahl berdasarkan Peraturanl Pemerintah (PPl) 

seperti Peraturanl Daerah (lPerda), dan dinas yangl mengelola dan memungut 

retribusil adalah Dinasl Pendapatan Daerah (dispendal). 

b. Dalam pelaksanaan retribusi daerah bersifat l memaksa secaral ekonomis bagil 

wajib retribusil yang sudahl memenuhi syaratl UU danl Perda. 

c. Orangl pribadi ataul badan yangl dikenakan retribusi akan mendapatkanl balas jasa 

langsung setelah membayar retribusi. 

d. Retribusi daerah dibebankanl kepada wajibl retribusi yaitul orang ataul badan yangl 

menggunakan pelayananl publik ataul jasa pemerintahl daerah yang sudah 

disediakan. 

Menurutl UU nol 28 tahunl (2009) ada 30l jenis retribusil yang dipungutl oleh 

pemerintah daerahl yang akan digolongkan kel dalam 3l golongan lretribusi, 

diantaranya : 

a) Retribusil jasa umuml merupakan pungutan atas pelayananl yang disediakanl oleh 

pemerintah daerah dengan tujuan untuk kepentingan umum atau kepentingan 

masyarakat secara umum, serta dapat dinikmati oleh orang pribadi ataupun oleh 

badan. 

b) Retribusil jasa usahal merupakan pungutanl atas pelayananl yang disediakanl oleh 

pemerintah daerah yang dimaksudkan untuk kepentingan komersial, meliputi 

pelayan pemerintahl daerah dalaml hal pemanfaatan kekayaanl daerah yangl belum 

dimanfaatkan. 

c) Retribusil perizinan tertentul merupakan pungutan atasl pelayanan yang 

disediakan olehl pemerintah daerahl terhadap badan atau orang pribadil dengan 
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maksud untuk mengatur pemberianl izin tertentul untuk kepentinganl orang 

pribadil maupun badan. 

Menurutl (Siahaan, l2013) retribusi daerahl merupakan pungutanl daerah 

sebagail pembayaran atasl jasa danl pemberian izinl tertentu ataul khusus yangl 

disediakan olehl pemerintah daerahl untuk kepentinganl orang pribadil atau lbadan. 

C. Hasill pengelolaan kekayaanl daerah yangl dipisahkan 

lUndang-Undang no 33l tahun (l2004) menyatakanl bahwa jenisl hasill 

pengelolaanl kekayaan daerahl yangl dipisahkanl dan dirincil menurutl pendapatan yangl 

mencakupl bagianl laba atasl penyertaanl modall pada perusahaanl milik daerahl atau 

BUMD, bagianl laba atasl penyertaan modall pada perusahaanl milikl daerah atau 

lBUMD, bagianl laba atasl penyertaanl modall pada perusahaanl milikl negara atau 

BUMNl danl bagian labal atasl penyertaanl modal padal perusahaanl milikl swasta 

maupunl kelompokl masyarakat. Pendapatanl yang sahl daril hasil pengelolaanl 

kekayaan daerahl yangl dipisahkan yaitu daril hasill penjjualan aset tetap negara dan 

jasa giro. Menurut  (Widjaya, 2007) menyatakanl bahwa hasill pengelolaan kekayaanl 

daerah dipisahkanl menurut bagianl laba, devisienl dan penjualanl saham milikl daerah. 

D. lLain – lain pendapatanl asli daerahl yang sahl 

Menurutl Pada UUl Pasal 6l No. 33l Tahun (2004l) tentang Pendapatanl Asli 

Daerahl yang sahl menganggarkan penerimaanl daerah yangl tidak termasukl dalam 

jenisl pajak danl hasil pengelolaanl kekayaan daerahl yang berasall dari llain-lain milikl 

pemerintah daerahl yangl sah lmeliputi: 

a. Hasill penjualanl kekayaanl daerah yangl tidakl ldipisahkan, 

b. Jasal lgiro, 
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c. Pendapatanl lbunga, 

d. Keuntunganl nilail tukarl rupiah terhadapl matal uangl asing, 

e. lKomisi, lpotongan, ataupunl bentuk lainl sebagail akibatl dari lpenjualan, 

pengadaanl barangl ataupun jasal olehl lpemerintah. 

Pendapatanl Asli Daerahl (PAD) merupakanl penerimaan yangl diperoleh daril 

sumber-sumberl daerah dari dalam wilayahnyal sendiri yangl dipungut berdasarkanl 

peraturan daerahl dan perundang-undanganl yang lberlaku. Sektor pendapatanl daerah 

(Baldric, 2017) 

2.1.3 Wisatawan 

Menurutl Undang – Undangl No 10l tahun (l2009) pasal 1, wisatawan adalahl 

orang yangl melakukan kegiatanl wisatawan. Dengan adanya kegiatan wisata atau 

dengan adanya orang yang berkunjungl ke suatul daerah maka bisa dijadikan salahl 

satu buktil bahwa daerah tersebutl memiliki dayal Tarik wisatal yang cukupl besar. 

Menurutl (Nawawi, l2003) menyatakan adapunl beberapa manfaatl jika banyakl 

wisatawan mengunjungil suatu tujuanl wisata ltertentu, salah satunyal melalui 

penerimaanl berbagai retribusil dan pajakl yang dapatl dipungut olehl pemerintah 

daerahl setempat 

Wisatawanl adalah orangl yang melakukanl perjalanan untukl berlibur, 

lberobat, berbisnis, berolahragal serta menuntutl ilmu danl mengunjungi ltempat-

tempat yangl indah ataul suatu daerah teertentu. Menurut organisasil wisata dunial 

(WTO) wisatawanl adalah orangl yang melakukanl perjalanan kel suatu daerah ataul 

negara asingl dan menginapl minimal 24l jam ataul maksimal selama enaml bulan dil 
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tempat tersebutl (Ginting et al., 2018). Beberapa klasifikasi wisatawan menurut 

Pacific Area Travel Association (PATA)  lmeliputi : 

1. Orangl yang melakukanl perjalanan untukl bersenang – lsenang, untuk keperluanl 

pribadi, ataul untuk keperluanl kesehatan. 

2. Orangl yang melakukanl perjalanan untukl kepentingan badan atau lorganisasi. 

3. Orangl yang melakukan perjalananl dengan kepentingan lbisnis. 

Wisatawan memiliki tujuan untuk mengunjungi sebuah daerah dan 

melakukan perjalanan ke sebuah daerah, ada beberapa karakteristik dan jenis 

wisatawan meliputi: 

1. Wisatawanl lokal (locall tourist) 

Wisatawanl yang melakukanl kunjungan wisata kel daerah atau tujuanl wisata, 

wisatawan berasall dari dalaml negeri. 

2. Wisatawanl mancanegara (internationall tourist) 

Wisatawanl yang melakukan kunjungan wisata kel daerah tertentu tujuanl 

wisata, wisatawan berasall dari luarl negeri. 

3. Holiday touristl 

Wisatawanl yang melakukanl kunjungan ke daerahl tujuan wisatal tertentu 

dengan maksud untukl bersenang – senangatau untukl berlibur tanpa adanya 

kepentingan lain. 

 

4. Businessl tourist 

Wisatawanl yang berkunjung kel suatu daerah tujuanl wisata denganl tujuan 

untukl keperluan bisnis atau urusan pekerjaan. 
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5. Individuall tourist  

Wisatawanl yang berkunjung kel suatu daerah tujuanl wisata secaral sendiri. 

6. Commonl interest 

Wisatawan yangl pergi ke suatu daerahl tujuan wisatal dengan tujuanl 

tertentu, seperti untuk pendidikan atau mengunjungil sanak saudara ataul keperluan 

yang lainnya. 

7. Groupl tourist 

Wisatawanl yang berkunjung kel suatu daerah tujuanl wisata secaral 

berkelompok. 

2.1.4 Realisasi Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah 

Menurutl Permendagril no 13l tahunl (2006), APBDl merupakan dasarl 

pengelolaan keuanganl daerah dalaml masa 1l ( satu ) tahunl anggaran terhitungl 1 

januaril sampai dengan 31 ldesember. Menurut lUndang-undang nomerl 17 Tahunl 

(2003) pasall 1 butirl 8 tentangl Keuangan Negaral menyebutkan bahwal Anggaran 

Pendapatanl dan Belanjal Daerah, selanjutnyal disebut APBDl adalah rencanal 

keuangan tahunanl pemerintah daerahl yang disetujuil oleh Dewanl Perwakilan 

Rakyatl Daerah. Semual penerimaan yangl menjadi hakl dan pengeluaranl yang 

menjadil kewajiban daerahl dalam tahunl anggaran bersangkutanl harus dicatatl dalam 

lAPBD. 

a. Struktur APBDl 

Strukturl APBD merupakanl suatu kesatuanl yang terdiri daril pendapatan 

ldaerah, belanja ldaerah, dan lpembiayaan, berikut beberapa struktur lAPBD : 
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1. Pendapatan daerah  

Pendapatan daerah dapat diklasifikasikan ke dalam dua kelompok yaitu 

kelompokl pendapatan danl jenis lpendapatan. Kelompok pendapatanl terdiril 

dari pendapatanl aslil daerah, danal lperimbangan, danl lain – lainl pendapatanl 

yangl sah. Sedangkan jenisl pendapata terdiri dari pajak ldaerah, retribusi 

ldaerah, dana alokasil umum danl dana alokasil khusus. 

2. Belanja daerahl 

Belanjal daerah dapat diklasifikasikan menurutl organisasi, fungsil dan 

jenisl belanjanya. Belanja daerah yaitu satu kesatuan dalam penggunaan 

anggaran dalam keperluan tertentuan sepertil DPRD danl sekretariat lDPRD, 

serta dinasl dan lembagal teknis daerahl lainnya yang terkait. Fungsil dari 

belanja daerah yaitu untuk lpendidikan, kesehatan danl dalam fungsi – fungsil 

lainnya. Jenisl belanja yang dimaksud meliputi belanjal pegawai, belanjal 

barang, belanjal pemeliharaan, belanjal perjalanan dinasl dan belanjal modal 

ataul pembangunan. 

3. Pembiayaanl  

Pembiayaanl dapat diklasifikasikan menurut sumberl pembiayaannya. 

Sumberl pembiayaan daerah yangl termasuk ke dalam penerimaan daerahl 

antara lainl sisa lebihl anggaran tahunl lalu, penerimaanl pinjaman danl obligasi 

sertal penerimaan daril penjualan asetl daerah yangl dipisahkan. Kemudian 

seumber penerimaan daerah yang termasuk kedalam pengeluaran daerah 

seperti pembayaran hutang pokok. 
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Gambar 2. 1 

Mekanisme Penyusunan APBD 

b. Mekanisme Penyususnan APBD 

Mekasismel penyusunan APBDl berdasarkan padal UU lNo: 17 tahunl 2003 

tentangl keuangan negaral sebagai lberikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Adapunl langkah-langkahl penyusunannyal adalah sebagail lberikut : 

1. Pemerintahl daerahl mengajukanl rancangan peraturanl daerahl tentangl APBD 

kepadal DPRDl yangl disertai denganl penjelasanl danl dokumen pendukungl padal 

bulanl Oktober minggul pertamal tahunl sebelumnya. DPRDl mengambill keputusanl 

setuju ataul tidakl mengenail rancangan peraturanl daerahl tentangl APBD tersebutl 

dilaksanakanl lselambat-lambatnya satul bulan sebeluml tahun anggaranl yang 

bersangkutanl dilaksanakan. 

2. Apabilal DPRDl lsetuju, maka RAPBDl diterapkanl menjadil APBD melaluil 

peraturanl ldaerah, dan sebaliknyal apabilal DPRDl tidak setujul makal untukl 

membiayai pembiayaanl pengeluaranl setiapl bulannya pemerintahl dapatl 

melaksanakanl pengeluaran lsetinggi-tingginyal sebesarl angka APBDl tahunl 

lsebelumnya. 
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3. Setelahl APBD ditetapkanl dengan peraturanl daerah, makal pelaksanaannya lebihl 

lanjut dituangkanl melalui keputusanl gubernur/walikotal/bupati. 

 

Berdasarkanl Standar Akuntansil Pemerintah (SAPl) Peraturan Pemerintahl 

Nomor 71l Tahun (2010l) dalam Peraturanl Standar Akuntansil Pemerintah (PSAPl) 

Nomor  l24, “ Laporan Realisasil Anggaran merupakanl salah satul komponen laporanl 

keuangan pemerintahl yang menyajikanl  informasi  tentangl  realisasi  danl  anggaran  

belanjal  dan  pendapatanl  daerah entitasl pelaporan secaral tersanding untukl suatu 

periodel tertentu”. Menurutl (Nordiawan, 2012) realisasil  anggaran  pendapatanl  dan 

belanjal adalah laporanl yang menyajikanl ikhtisar lsumber, alokasi, danl pemakaian 

sumberl daya  ekonomil  yang  dikelolal  oleh  pemerintahl  (pusat  danl  daerah),  dalaml  

satu  periodel pelaporan. 

2.2 Penelitian Terdahulu  

Penelitian mengenai Analisis Dampak Jumlah Wisatawan terhadap APBD 

Periode Covid-19 Di Jawa Tengah: Pendapatanl Asli Daerahl (PAD) sebagai Variabel 

Moderating, telahl dilakukan olehl beberapa peneliti lterdahulu. Berikut beberapa hasil 

penelitianl yang telah dilakukanl oleh penelitil sebelumnya antara llain: 
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lTabel 2. 1  

lPenelitian Terdahulu 

No Peneliti dan 

Tahunl 

Peneliti 

Variabell Objek 

Pengamatan 

Hasill Penelitian 

1. (Sutapa et al,, 

2018) 

Variabel bebas: 

• Jumlah 

Wisatawan 

 

Variabel terikat : 

• APBD 

 

Variabel 

Moderating : 

• PAD 

Wisatawanl 

mancanegara 

yangl 

berkunjung kel 

Bali daril tahun 

2008 – 2017. 

Jumlah wisatawan 

berpengaruh 

positif terhadap 

PAD, dan 

pengaruh jumlah 

wisatawan dengan 

APBD adalah 

positif, begitu juga 

dengan PAD 

sebagai variabel 

moderating. 

2. (Ramadhan et 

al., 2022) 

Variabel bebas: 

• PAD 

 

Variabel terikat 

APBK 

Penerimaan 

PAD dan APBK 

di Kabupaten 

Bener Meriah 

2005 – 2014. 

Pendapatanl Asli 

Daerahl (PAD) 

Kabupatenl Bener 

Meriahl 

berpengaruh 

secaral signifikan 

terhadapl 

Anggaran 

Pendapatanl dan 

Belanjal 

Kabupaten 

(APBKl) 

Kabupaten Benerl 

Meriah. 

3. (Swantara & 

Darsana, 

2017) 

Variabell bebas: 

• Kunjunganl 

Wisatawan 

• Pendapatanl 

Sektor PHRl 

•  
Variabell terikat: 

• PAD 

 

Variabel 

lIntervening: 

• Penerimaan 

retribusi 

objek wisata 

Kunjunganl 

wisatawan, 

lpendapatan  

sektor lPHR, 

penerimaan 

retribusil obyek 

lwisata, dan 

pendapatanl asli 

daerahl di  

Kabupatenl 

Gianyar selamal 

periode tahunl 

1995-l2014. 

Kunjunganl 

wisatawan tidak 

memilikil 

pengaruh positifl 

terhadap lPAD. 
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4. (Ginting et al., 

2018) 

Variabel bebas: 

• Jumlah 

kunjungan 

wisata 

 

Variabel terikat: 

• Pendapatanl 

Asli Daerahl 

Objek wisata dil 

Kabupaten 

Dairi, Sumatera 

Utaral 

Jumlahl wisatawan 

secara langsung 

berpengaruhl 

positif  terhadapl 

PAD. 

5. (Tobing, 

2021) 

Variabell bebas: 

• Jumlahl 

objek wisatal 

• Tingkat 

hunian 

kamar 

• Jumlahl 

kunjungan 

wisatawanl 

 

Variabell terikat: 

• PAD 

Wisatawanl 

yang 

berkunjungl di 

objek wisatal 

Kabupaten 

Simalungun 

Jumlahl kunjungan 

wisatawanl 

berpengaruh 

positifl dan tidakl 

signifikan 

terhadapl 

pendapatan aslil 

daerah Kabupatenl 

Simalungun. 

6. (Rizal & 

Erpita, 2019) 

Variabel bebas: 

• PAD 

 

Variabel terikat: 

• Belanja 

modal 

Pendapatanl asli 

daerahl dan 

belanjal daerah 

Kotal Langsa 

dari tahun 2006-

2017l 

PADl berpengaruh 

signifikanl 

terhadap belanjal 

modal dil Kota 

lLangsa. 

7. (Fatmawati & 

Ria Sari, 

2021) 

Variabell bebas: 

• Pendapatanl 

Asli Daerahl 

 

Variabell terikat: 

• Belanjal 

daerah 

Pemerintahl 

Kota yangl 

memiliki 

kelengkapanl 

data laporanl 

keuangan 

APBDl yang 

dibutuhkanl oleh 

penulisl selama 

periodel 2016-

l2019 

Pendapatanl asli 

daerahl 

berpengaruh 

signifikanl 

terhadap belanjal 

daerah. 

8. (Dermawan, 

2018) 

Variabell bebas: 

• Pendapatanl 

Asli Daerahl 

 

Variabell terikat: 

• Belanjal 

daerah 

Laporanl 

Realisasi 

Anggaranl 

Pendapatan danl 

Belanja 

Daerahl tahun 

2014l sampai 

2016 

Kota/Kabupaten 

Pendapatan Asli 

Daerah pada tahun 

2014-2016 

berpengaruhl 

secara signifikanl 

terhadap belanjal 

daerah di 

lkota/Kabupaten 
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Provinsi Jawa 

Barat 

 

provinsil Jawa 

lBarat. 

9. (Ali et al., 

2020) 

Variabel bebas: 

• Jumlahl 

kunjungan 

wisatawanl 

 

Variabell terikat: 

• Pendapatanl 

Asli Daerahl 

 

Variabell 

intervening 

• Pajak hotel 

Jumlahl 

kunjungan 

wisatawanl dan 

Pendapatan 

Aslil Daerah 

(PAD) 

Kabupaten 

Bintan 

Kunjunganl 

wisatawan dan 

pajak hotel  

berpengaruhl 

terhadap 

pendapatanl asli 

daerahl pada 

Kabupaten Bintan 

periode 

2015-2019. 

Kunjungan 

wisatawan 

berpengaruh 

terhadap pajak 

hotel pada 

Kabupaten Bintan 

periode 2015-

2019. 

Dan jumlahl 

kunjungan 

wisatawanl secara 

tidak langsung 

tidak berpengaruhl 

terhadap 

pendapatanl asli 

ldaerah. 

10. (Alyani & 

Siwi, 2020) 

Variabell bebas: 

• Jumlahl objek 

wisatal 

• Jumlah hotel 

 

Variabell terikat: 

• PAD 

Jumlahl objek 

lwisata, jumlah 

hotell dan 

Pendapatanl Asli 

Daerahl di 

lKabupaten/Kota 

Provinsil 

Sumatera Baratl 

Jumlahl objek 

wisatal dan jumlahl 

hotel secaral 

bersama-samal 

memiliki 

pengaruhl yang 

signifikanl 

terhadap 

Pendapatanl Asli 

Daerahl (PAD) dil 

Kabupaten/Kotal 

Provinsi 

Sumateral Barat. 
 



27 
 

2.3 Pengembangan Hipotesis 

Perumusanl hipotesis yangl diajukan dalaml penelitian inil bertujuan untukl 

menguji Jumlah Wisatawan Terhadap APBD di Jawa Tengah dengan PAD sebagai l 

Variabel Moderating. Berdasarkanl pemikiran tersebutl maka hipotesisl yang 

diajukanl dalam penelitianl ini adalahl sebagai lberikut: 

1. Pengaruh Jumlah wisatawan Terhadap PAD 

Perkembangan sektorl pariwisata tentunya terpengaruh dari respon 

wisatawan, dapat diartikan bahwa kehadiran wisatawan untuk mengunjungi tempat 

wisata sangatlah memberikan efek yang cukup signifikan. Sumberl  penerimaan  

daerahl  dalam  pelaksanaanl  desentralisasi  berasall  dari  pendapatanl  asli  daerahl 

(PAD). Salahl satu upayal pemerintah dalaml meningkatkan penerimaanl negara 

adalahl dengan mengoptimalkanl potensi  sektorl  pariwisata  dil  setiap  daerahl 

(Hanafi Ahmad, 2022). 

Hasil penelitianl yang dilakukanl (Sutapa & Miati, 2018) menyatakanl bahwa 

jumlahl wisatawan berpengaruh positif terhadapl PAD. Sehingga hipotesis 

penelitianl ini dirumuskan sebagail berikut : 

lH1 = Jumlahl wisatawan berpengaruhl positifl terhadapl Pendapatan Aslil 

Daerahl (lPAD) Kota/Kabupatenl di Jawal Tengah. 

2. Pengaruh Jumlah wisatawan Terhadap APBD 

Anggaranl pendapatanl dan belanjal daerah merupakan sarana danl alat yang 

ada pada pemerintah daerah untuk melaksanakan otonomi daerah dan tanggung 

jawabnya. Anggaran Pendapatanl dan Belanjal bersumber daril pendapatan aslil 

daerah (Ramadhan et al., 2022). 
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Realisasil  anggaran  pendapatanl  dan belanjal adalah laporanl yang menyajikanl 

ikhtisar lsumber, alokasi, danl pemakaian sumberl daya  ekonomil  yang  dikelolal  

oleh  pemerintahl  (pusat  danl  daerah),  dalaml  satu  periodel pelaporan. Sesuail 

dengan lUndang-Undang Nomorl 17 Tahunl (2003).  

Berdasarkan penelitianl yang dilakukanl oleh (Sutapa & Miati, 2018) bahwal 

jumlah wisatawan berpengaruh positifl terhadap APBD.  Atas dasar penelitianl yang 

sudah dilakukanl maka hipotesis penelitian ini dapat dirumuskan : 

H2 = Jumlahl wisatawan berpengaruhl positif terhadapl APBD 

Kota/Kabupatenl di Jawal Tengah. 

 

3. Pengaruh PAD Terhadap APBD 

Dalaml rangka pelaksanaanl otonomi daerahl dan desentralisasil fiskal, 

pemerintahl daerah diberil keleluasaan untukl mengelola danl memanfaatkan sumberl 

penerimaan daerahl yang dimilikinyal sesuai denganl aspirasi masyarakatl daerah. 

Pelaksanaanl otonomi daerahl akan membawal suatu konsekuensil logis, bahwal tiap 

daerahl harus berkemampuanl untuk memberdayakanl dirinya lsendiri, baik dalaml 

kepentingan lekonomi, pembinaan sosiall kemasyarakatan, danl pemenuhan 

kebutuhanl untuk membangunl daerahnya sertal dapat melaksanakanl peningkatan 

pelayananl kepada masyarakatl (Fatimah et al., 2020). Tujuanl dari otonomil daerah 

adalahl untuk mengembangkan ldaerah, serta isi di dalam daerah tersebut, dengan 

adanyal otonomi daerahl diharapkan dapatl memperbaiki kesejahteraan masyarakat 

di daerahl tersebut , sehingga pemerintahl pusat memilikil kesempatan untukl 

mempelajari, lmemahami, dan menanggapi berbagai kecenderunganl global danl 
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memanfaatkannya. Kebijakan desentralisasi fiskal sebagaimana tertuang l dalam 

lUndang-Undang Nomorl 33 Tahunl (2004) tentangl Perimbanganl Keuangan antaral 

Pemerintahl Pusatl dan Pemerintahl lDaerah, pertama bertujuan untukl menyelaraskan 

denganl kebijakan fiskall yang berkelanjutan. lKedua, meminimalkan ketimpangan 

antaral pemerintah pusatl dan pemerintahl daerah (verticall balance). Ketiga, 

mengoreksil ketimpangan antarl daerah dalaml kapasitas keuangan (horizontall 

balance). Keempat, meningkatkan lakuntabilitas, efektivitas danl efisiensi dalaml 

rangka peningkatanl kinerja pemerintahl daerah. lKelima, meningkatkan kualitasl 

pelayanan kepadal masyarakat, danl keenam meningkatkanl partisipasi masyarakatl 

dalam pengambilanl keputusan dil sektor publikl (demokrasi). 

Berdasarkanl penelitian yangl dilakukan (Ramadhan et al., 2022)  pendapatanl 

asli daerahl berpengaruh signifikanl terhadap APBD. Pendapatanl Asli Daerahl 

(PADl) merupakan pendapatanl yang diperolehl daril kegiatan ekonomil yang 

dilakukan. PADl merupakan salahl satul pilarl kemandirian suatul ldaerah. Sumber 

PADl berasal dari pajakl daerah, retribusil daerah, hasill pengelolaan kekayaanl 

daerah, danl lain – llain. Semakin tingggi perolehan pendapatan yangl didapatkan 

semakin bertambah sumber pendapatanl dari daerah, dan mempengaruhi realisasi 

APBD dari daerah tersebut. Atas dasar penelitian tersebut maka hipotesisl penelitian 

inil dirumuskan sebagai lberikut : 

H3 = Pendapatanl Asli Daerahl ( PAD ) berpengaruh positifl terhadap 

APBD Kota/Kabupatenl di Jawal Tengah. 
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4. Pengaruh Jumlah Wisatawan Terhadap APBD Dengan PAD sebagai 

Variabel Moderating 

Pendapatanl Asli Daerahl (PAD) merupakan pendapatanl yang dapat diperoleh 

olehl daerah dengan mengandalkan lsumber-sumber yangl ada padal daerahnya 

sendiri, pendapatan daerahl yang bersumberl dari hasill pajakl ldaerah, hasil retribusil 

Daerah, basill pengelolaanl kekayaanl daerahl yangl ldipisahkan, danl llain-lainl 

pendapatanl aslil daerahl yangl lsah, yangl bertujuan untukl memberikan keleluasaanl 

(Rizal & Erpita, 2019) 

kepadal daerah dalaml menggali lpendanaan. PAD dapat menunjukkan 

seberapa besar pemerintah daerah dalam mendapatkan perolehan pendapatan yang 

bersumber dari daerahnyal sendiri tanpal campur tanganl pemerintah lpusat. 

Pendapatan yang dapat diciptakan oleh pemerintah daerah yaitu pemanfaatan sektor 

pariwisata, pengaruh dari kunjungan wisatawan akan memberikan efek terhadap 

penerimaan daerah, karena dengan adanya wisatawan yang berkunjung akan 

memperngaruhi retribusi yang ada di tempat wisata tersebut, kemudian menambah 

pendapatan.  

Kemampuan suatu daerah dalam menciptakan pendapatan daerahnya sendiri 

adalah salah satu indikator kemandirian suatu daerah. Suatu daerah dapat dikatakan 

mandiri apabila dapat mengurusi urusannya sendiri tanpa melibatkan campur 

tangan dari pemerintah pusat. 

Hasill penelitian yangl dilakukan olehl (Sutapa & Miati, 2018) menyatakan 

bahwal jumlah wisatawan berpengaruhl positif terhadapl APBD. Atas dasar 

penelitian tersebut maka hipotesisl penelitian ini dirumuskan sebagail berikut : 
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H4 = Jumlahl wisatawan berpengaruhl positif terhadapl APBD 

Kota/Kabupaten dil Jawa Tengah dengan PAD sebagai variabel 

moderating. 

 

2.4 Kerangka Penelitian 

 

Jumlah Wisatawan (X1) APBD (Y) 

PAD 

(Variabel Moderating) 

Gambar 2. 2  

Kerangka Penelitian Pengaruhl Jumlah Wisatawanl Terhadap APBD Dil 

Kabupaten Dan Kotal Di Jawal Tengah: Pendapatanl Asli Daerahl (PAD) 

Sebagai Variabel Moderating  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitianl inil menggunakanl pendekatan secaral lkuantitatif. Metodel 

kuantitatif merupakanl metodel penelitian yangl berlandaskan padal filsafah 

positivisme, metode kuantitatif digunakanl untuk menelitil pada sampel ataul 

populasi tertentu, dengan pengumpulanl data yang diakukan menggunakanl 

instrument penelitianl atau analisis datal yang bersifatl kuantitatifl atau statisticl 

dengan tujuanl untukl mengujil hipotesis yangl telahl ditetapkan  (Bungin, 2011). 

Penelitianl ini merupakanl penelitian dengan jenis kepustakaanl (library 

lresearch). Penelitian kepustakaanl merupakan penelitian yangl dilaksanakan denganl 

mengacu pada literatur (kepustakaanl), baik berupal buku, jurnal, lcatatan, ataupun 

laporan dari penelitianl terdahulu. Data penelitianl ini bersumberl dari Direktoratl 

Jenderal Perimbanganl Keuangan Kementerianl Keuangan, dan BPSl Jawa lTengah. 

3.2 Sumber Data Penelitian 

Datal pada penelitian inil penulis menggunakan datal sekunder. Datal Sekunder 

merupakanl sumber yangl tidak langsungl memberikan data kepadal pengumpul ldata, 

misalnya lewatl orang lainl atau ldokumen. Sember data penelitian inil bersumber daril 

Direktorat Jenderall Perimbangan Keuanganl Kementerian Keuangan, dan BPSl 

Jawa lTengah, selainl itu bersumberl dari aksesl melalui linternet. 
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3.3 Teknik Pengumpulan Data 

lData-data yang diperoleh padal penelitian inil menggunakan dua metode 

pengumpulan data yaitu dengan cara penelitianl Pustaka danl penelitian llapangan. 

1. Penelitianl Pustaka (Libraryl Research) 

Penelitianl Pustaka digunakan untukl mendapatakan landasan danl 

konsep yangl kuat agarl permasalahan yang ada dapatl dipecahkan. Penelitian 

dengan metode ini memperoleh data yang berkaitan dapat melalui buku, 

jurnal, majalah, tesis, ataupun dapat melalui internet yangl berkaitan denganl 

objek penelitian. 

2. Penelitianl Lapangan (Field lResearch) 

Jenisl data yangl digunakan dalaml penelitian inil merupakan data 

lsekunder. Data yang diperoleh bersumberl dari Laporanl yang ada di 

Direktorat Jenderall Perimbangan Keuanganl Kementerian Keuanganl 

ataupun di BPS Jawal Tengah dari tahun 2020 samapi dengan tahun 2021. 

3.4 Populasi dan Sampel  

Populasil merupakan wilayah general yangl terdiri dari objekl atau subjekl 

yang mempunyail kualitas danl karakteristik yangl sudah ditetapkan olehl peneliti 

untukl dipelajari danl kemudian dapat menghasilkan kesimpulan. Sementara 

menurut (Arikunto, 2006) populasi adalah keseluruhan objek penelitian. Populasi 

juga dapat didefinisikan sebagai sebuah kelompok elemen baik l itu secara 

lindividual, objek ataul dalam peristiwa yangl berhubungaan dengan kriterial spesifik 

yang sudah ditetapkan oleh peneliti menjadi target general untuk dipelajari dan 

dapat menghasilkan kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini adalah data yang 
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diperoleh oleh peneliti dan yangl dikumpulkan dalam jangkal waktu tertentu yangl 

diperoleh daril BPS Jawa Tengahl yaitu jumlah wisatawan, Direktorat Jenderal 

Perimbangan Keuangan Kementerian Keuangan yaitu  

Pendapatan Asli Daerah ( PAD ), dan Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Daerah. 

Sampel merupakan sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti atau juga 

bisa didefinisikan sebagai bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi yang diteliti. Dapat diketahui bahwa sampel yang digunakan harus betul-

betul mewakili bagian dari populasi tersebut. Sampel pada penelitian ini mengambil 

sampel dengan 6 kota dan 29 kabupaten dari tahun 2015-2019. 

3.5 Definisi Operasional Variabel 

Variabell merupakan segalal sesuatu yangl dapat diukur dan dapat diberikan 

berbagail macam lnilai. Tipe variabell yang dipergunakan dalam penelitianl ini ada 

tigal jenis yaitul variabel lindependen, variabel ldependen, dan variabell moderating. 

Variabell independen dalam penelitianl ini yaitu jumlah wisatawan. Variabel 

dependen dalam penelitian ini adalah Anggaran Pendapatan Belanja Daerah. 

Variabel moderating dalam penelitian ini adalah Pendapatan Asli Daerah. 

Adapun variabel yang dijadikan objek penelitian akanl didefinisikan sebagail 

berikut : 
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lTabel 3. 1  

Definisil Operaasional Variabel 

  

No 

   

Variabel 

Penelitian  

Definisi 

Operasional  

Indikator 

  

Skala 

  

1. 

   

Jumlah 

Wisatawan  

Jumlah wisatawan adalah 

jumlahl wisatawan yangl 

berkunjung ke Jawa Tengah, 

baikl domestik maupunl 

mancanegara. data diperoleh 

melalui hasil sensus BPS 

Provinsi Jawa Tengah.  

Jumlah 

kunjungan 

wisatawan 

selama 2015-

2019 

Rasio 

  

2. 

   

Pendapatanl 

Asli Daerahl  

Pendapatanl Asli 

Daerahl (PAD) Merupakanl 

sumber pendapatan daerahl 

yang bersumber daril dalam 

daerahl itu lsendiri. data yang 

digunakan adalah jumlah PAD 

yang diperoleh 

melalui hasil laporan 

keuanganl daerah 

Kota/Kabupatenl di Jawa 

lTengah.  

Jumlah 

Pendapatan Asli 

Daerah  

Rasio 

  

3. 

   

Realisasil 

Anggaran 

Pendapatanl 

dan Belanjal 

Daerah  

Anggaranl Pendapatan danl 

Belanja Daerahl (APBD) 

merupakanl instrumen 

kebijakanl yang utamal bagi 

pemerintahl daerah. Aanggaran 

daerahl juga digunakanl 

sebagai alatl ukur menentukanl 

besar pendapatanl dan 

lpengeluaran, membantu 

pengambilanl keputusan danl 

perencanaan dimasal yang 

akanl datang, sumberl 

pengembangan lukuran-ukuran 

standarl evaluasi lkinerja, alat 

bantul untuk memotivasil para 

lpegawai, dan alatl koordinasi 

bagil semua aktivitasl dari 

berbagail unit lkerja. 

(Mardiasmo, 2009) 

1. Realisasi 

pendapatan 

daerah 

2. Realisasi 

Belanja 

daerah 

Rasio 
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3.6 Metode Analisis Data 

Metodel analisis datal pada penelitian ini menggunakan statistikl deskriptif, 

ujil asumsi klasikl dan ujil hipotesis denganl metode analisisl linier berganda. 

1. Statistikl Deskripstif 

Statistikl deskriptif dalaml penelitian inil disajikan untukl memberikan 

informasil mengenai karakteristikl variabel – variabell penelitian, baikl itu 

variabell independent, variabel dependen, maupun variabel moderating. 

Analisisl deskripsi mampu memberikan deskripsil suatu datal yang dapat dilihatl 

dari nilail minimum, lmaksimum, mean danl standar deviasil dari masingl – 

masing variabell yang ada. Pengukuran lrata – rata (meanl) merupakan caral yang 

dapat digunakanl dan yang palingl umum digunakanl untuk mengukurl nilai 

sentrall dari distribusi suatul data. Sedangkanl standar deviasil sendiri merupakan 

perbedaanl yang muncul dari nilai datal yang ditelitil dengan nilail rata-rata dari 

data tersebut. 

2. Ujil Asumsi Klasikl 

Untuk melakukanl uji asumsi klasik maka perlu dilakukan beberapa hal 

terlebih dahulu diantaranya uji normalitas, uji multikolonieritas, uji 

heteroskedastis dan uji autokorelasi. 

a. Uji Normalitas 

Ujil normalitas bertujuanl untuk mengujil apakah dalaml model 

regresi, variabell penganggu atau residuall memiliki distribusi normal 

(Ghozali, 2018). Ujil normalitas dapatl dilakukan denganl uji statistikl 

Kolmogorov Smirnovl (K-S) yangl dilakukan denganl membuat hipotesisl 

nol (H0) untukl data berdistribusil normal danl hipotesis alternatifl (HA) 
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untukl data tidakl berdistribusi normal. Datal dikatakan memenuhil asumsi 

normalitasl atau berdistribusil normal jikal nilai signifikansi daril hasil ujil 

Kolmogorov-Smirnovl lebih besarl dari l0.05. 

b. Ujil Multikolonieritas 

Ujil multikolinieritas bertujuanl untuk mengujil apakah modell regresi 

ditemukanl adanya korelasil antar variabell bebas (Ghozali, 2018). Dasarl 

pengambilan keputusanl sebagai lberikut:  

1. Jikal nilai lkorelasi > 0,80l maka H0 lditolak, sehingga adal masalah 

lmultikolinieritas.  

2. Jikal nilai lkorelasi < 0,80l maka H0 lditerima, sehingga tidakl ada 

masalahl multikolinieritas. 

c. Ujil Heteroskedastis 

Ujil heterodastis bertujuan mengujil apakah modell regresi terjadil 

ketidaksamaan varian daril residual satul pengamatan kel pengamatan lainl 

(Ghozali, l2018). Dalam pengamatanl ini dapatl dilakukan denganl cara uji 

lGlejser. Uji Glejserl adalah uji hipotesisl untuk mengetahuil apakah sebuahl 

model regresil memiliki indikasil heteroskedastisitas denganl cara meregresl 

absolut lresidual. Dasar pengambilanl keputusan dengan ujil glejser ladalah: 

1. Jikal nilai signifikansil > 0,05l maka datal tidak terjadil 

heteroskedastisitas. 

2. Jikal nilai signifikansil < 0,05l maka datal terjadi 

lheteroskedastisitas. 

d. Uji Autokorelasil 
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Ujil autokorelasi merupakan hubunganl antara residuall satu observasil 

dengan residuall observasi lainnyal (Winarno, l2015). Uji autokorelasil 

bertujuan untukl menguji apakahl dalam modell regresi linerl ada korelasil 

antara kesalahanl pengganggu padal periode tl dengan kesalahanl 

pengganggu padal periode lt-1 (lsebelumnya). Untuk mendeteksil ada ataul 

tidaknya autokorelasil dapat dilakukanl dengan caral uji lDurbin-Waston 

(DWl test), ujil durbin-wastonl hanya digunakanl untuk autokorelasil tingkat 

satul (first orderl autocorrelation) danl mensyaratkan adanyal interpect 

(lkonstanta) dalam modell regresi danl tidak adal variabel logl di antaral 

variabel bebasl (Ghozali, l2018). Berikut inil adalah dasarl pengambilan 

keputusanl ada ataul tidaknya lautokorelasi: Pengambilan keputusanl pada 

ujil Durbin –Watsonl adalah sebagail berikut:  

1. Bilal nilai DWl terletak antaral batas atasl atau upperl bound (dul) dan (4l 

- du), makal koefisien autokorelasil sama denganl nol, berartil tidak adal 

autokorelasi.  

2. Bilal nilai DWl lebih rendahl dari padal batas bawahl atau lowerl bound 

(dll), maka koefisienl autokorelasi lebihl besar daripadal nol, berartil ada 

autokorelasil positif. 

3. Bilal nilai DWl lebih besarl daripada (4l - dl), makal koefisien 

autokorelasil lebih kecill dari padal nol, berartil ada autokorelasil negatif.  

4. Bilal nilai DWl terletak dil antara batasl atas (dul) dan batasl bawah (dll) 

ada DWl terletak antaral (4 - ldu) dan (4l - dl), makal hasilnya tidakl dapat 

ldisimpulkan. 

3. Uji Hipotesis 
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Uji hipotesis sendiri dimaksudkan untuk mengetahui apakah ada atau 

tidaknya pengaruh dari jumlah wisatawan terhadap APBD kota/Kabupaten di 

Jawa Tengah dengan PAD sebagai variabel moderating. Regresi sendiri 

digunakan untuk menguji apakah ada pengaruh antara satu variabel dependen 

dengan satu atau lebih variabel independen. Kemudian dengan Moderatedl 

Regression Analysisl (MRA) dapat digunakan untukl mengetahui gambaranl 

pengaruh jumlah wisatawan terhadapl APBD kota/Kabupaten di Jawa lTengah.  

Rumus yangl dapat digunakan dalaml penelitian inil adalah model analisisl 

regresi linierl berganda (multiple liniear regression) : 

lY = α + lβ1X1 + β2X2 + β3X1 X2 + el 

lDimana : 

lY = Realisasi APBD 

α = Konstantal 

β1 -β2 = Koefisienl regresi 

lX1 = Jumlah wisatawan 

lX2 = PAD 

X1 X2 = Interaksi antara jumlah wisatwan dengan PAD 

E = Errorl Term, Yaitul tingkat kesalahanl penduga dalaml penelitian 

Dalaml uji hipotesisi inil dapat dilakukan lmelalui : 

 

a. Koefisienl Korelasi Regresil 

Pengujian koefisienl relasi menurut (Ghozali, 2018) adalah uji 

yang digunakan untuk mencari apakkah ada hubungan dan 
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membuktikan hipotesis hubungan dua variabel bila kedua variabel 

berbentuk interval atau ratio. 

b. Uji Koefisienl Determinisasi (R2) 

Koefisienl (R2)  digunakan untukl mengukur seberapal jauh 

kemampuanl model dalaml menerangkan variasil varian dependen. Nilail 

koefisien determinasil adalah antaral nol danl satu (Ghozali, 2018). 

c. Ujil Statistik Fl 

Ujil statistik Fl pada dasarnyal menunjukkan apakahl semua 

variabell independen ataul bebas yangl dimasukkan dalaml model 

mempunyail pengaruh secaral bersama-samal terhadap variabell 

dependen ataul terikat (Ghozalil, 2018). Dasar pengambilan keputusan 

dalam uji statistik F sebagai lberikut : 

1. Jikal nilai PAD lebihl besar daril 0,05, makal H0 diterimal atau Hal 

ditolak, hal inil dalat menyimpulkan bahwa variabell independen ataul 

bebas tidakl memiliki pengaruh secaral berama-sama terhadapl variabel 

dependenl atau lterikat. 

2. Jikal nilai PAD lebihl kecil daril 0,05l maka H0l ditolak dan Hal diterima, 

hal inil dapat menyimpulkan bahwa variabell independen ataul bebas 

memiliki pengaruhl secara lbersama-sama terhadapl variabel dependenl 

atau lterikat. 

d. Ujil Statistik tl 

Ujil statistic t sendiri dapat menunjukkanl seberapa jauhl 

pengaruh variabell independen secaral individual dalaml menerangkan 

variasil variabel dependenl dan dapat digunakanl untuk mengetahuil ada 
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ataul tidaknya pengaruhl masing – masingl variabel independenl secaral 

individual terhadapl variabel dependenl yang diujil pada tingkatl 

signifikansi l0,05 (Ghozalil, 2018). Dasar pengambilanl keputusan pada 

uji statistik t meliputi : 

1) Jikal nilai probabilitasl lebih besarl dari l0,05, makal H0 diterimal dan Ha 

lditolak, hal ini berartil bahwa variabell independen ataul bebas tidakl 

mempunyai pengaruhl secara individuall terhadap variabell dependen 

ataul terikat. 

2) Jikal nilai probabilitasl lebih kecill dari l0,05, makal H0 ditolakl dan Ha 

lditerima, hal ini dapat mengartikan bahwal variabel independenl atau 

bebasl memiliki pengaruh secaral individual terhadapl variabel 

dependenl atau lterikat. 

4. Analisisl  Regresi Moderasil ( Moderated Regressionl Analysis ) 

Tujuanl dari analisis regresi moderasi yaitu untukl mengetahui apakahl 

variabel moderatingl akan memperkuatl atau memperlemahl hubungan antaral 

variabel independenl dengan variabel ldependen. Analisis yangl digunakan 

untuk menguji tersebut adalahl analisis linier bergandal dengan Moderatedl 

Regression Analysisl (MRA) untukl mengetahui pengaruhl jumlah wisatawan 

terhadap APBD sertal apakah variabell PAD mampu memoderasil pengaruh 

jumlah wisatawan terhadap APBD. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

4.1.1 Kondisi Geografis 

Provinsi Jawal Tengah merupakanl salah satul provinsi di Indonesia yangl 

terletak dil bagian tengah pulau lJawa, dengan ibu kota provinsi Jawal Tengah yaitu 

berada di Semarang. Provinsi ini berbatasan l dengan Jawal Barat dil sebelah lbarat, 

Samudra Hindial dan Daerahl Istimewa Yogyakartal di sebelahl selatan, Jawal Timur 

dil sebelah ltimur, dan Lautl Jawa dil sebelah lutara. Luas wilayahl provinsi Jawal 

Tengah sebesarl 32.548l km², atau sekitarl 28,94%l dari luasl pulau lJawa. 

Secaral astronomi, Provinsi Jawal Tengah terletak pada 50 40’ sampai 8o 30’ 

LS dan 108o 30’ sampai 1110 30’ BT (termasuk pulau karimun jawa), memiliki 

suhu rata-rata berkisar antara 23,9 oC sampai 28,2 oC dan memiliki kelembaban 

udara cukup tinggi yaitu mencapai 69-83 %.  Secaral geologi, sepertil wilayah 

Indonesial pada lumumnya, Jawa Tengahl berada padal jalur pegununganl muda dunial 

sehingga memilikil banyak gunungl berapi laktif. Dari sebelasl gunung besarl yang 

adal di Jawal Tengah, enaml diantaranya merupakan gunungl berapi yangl masih laktif, 

yaitu Gunungl Slamet, lSumbing, Sindoro, lMerbabu, Merapi, danl Gunung lUngaran. 

Secara administratif, Provinsi Jawa Tengahterbagi menjadi 35 l kabupaten/lkota, 

yaitu terdiri daril 29 kabupatenl dan sisanya lkota.  
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4.1.2 Deskripsi Objek Penelitian 

Objekl penelitian inil adalah kabupatenl dan kotal di Provinsil Jawa lTengah. 

Jumlah daerah yang ada dil Jawa Tengahl yaitu 35 kabupatenl dan lkota. Kabupaten 

dan kota yang menjadil populasi dalaml penelitian inil sebanyak 35 kabupaten danl 

kota, meliputi : 

1. Kabupatenl Banjarnegara 19. Kabupatenl Pemalang 

2. Kabupatenl Banyumas 20. Kabupatenl Purbalingga 

3. Kabupatenl Batang 21. Kabupaten lPurworejo 

4. Kabupatenl Blora 22. Kabupaten lRembang 

5. Kabupatenl Boyolali 23. Kabupaten lSemarang 

6. Kabuoaten Brebesl 24. Kabupaten lSragen 

7. Kabupaten lCilacap 25. Kabupatenl Sukoharjo 

8. Kabupatenl Demak 26. Kabupatenl Tegal 

9. Kabupatenl Grobogan 27. Kabupatenl Temanggung 

10. Kabupaten Jeparal 28. Kabupatenl Wonogiri 

11. Kabupaten Karanganyarl 29. Kabupatenl Wonosobo 

12. Kabupaten Kebumenl 30. Kotal Magelang 

13. Kabupaten Kendall 31. Kotal Pekalongan 

14. Kabupaten Klatenl 32. Kotal Salatiga 

15. Kabupaten Kudusl 33. Kota Semarang 

16. Kabupaten Magelangl 34. Kotal Surakarta 

17. Kabupaten Patil 35. Kotal Tegal 

18. Kabupaten Pekalonganl  
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 Data penelitian ini (N) diperoleh dari total keseluruhan 

kota/Kabupatenl di Jawal Tengah yaitu 35l kota/Kabupaten denganl rentang 

tahun dari 2015-2019 sehingga secara keseluruhan sebanyak 175, data tersebut 

diperoleh daril laporan Realisasil APBD Kabupatenl dan Kotal di Jawal Tengah 

tahunl 2015-2019 yang disampaikan secara keseluruhan di situsl Dirjen 

Perimbanganl Keuangan Pemerintahl Daerah tahunl 2015-2019. Setelah 

dilakukanl seleksi ldata,  kemudian dilakukan uji outliers dengan menggunakan 

uji Q-Q Plot. Data outliersl adalah datal yang menyimpangl terlalu jauhl dari datal 

yang lainnyal dalam satul rangkaian ldata. Data outliers yang memiliki 

karakteristikl unik dihilangkanl agar tidakl menganggu pengujianl dalam 

penelitianl ini. 

lTabel 4. 1  

Jumlahl data yangl dapat digunakanl untuk penelitianl 

Prosedurl Penentuan Datal Jumlahl 

1. Laporanl Realisasi APBDl 2015-2019 

2. Data outliersl 

175 

(16) 

Totall data yangl dapat digunakanl 159 

  lSumber: Data sekundelr diolah, 2023 

4.2 Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif bertujuan untuk memberikan deskripsi dari data 

yang tersedia, analisis tersebut dapat dilihat dari nilai rata-rata (mean), 

maksimum, minimum, dan standar deviasi. Variabel yang digunakan dalam 

penelitian meliputi variabel independen (X) yaitu jumlah wisatawan, variabel 

dependen (Y) yaitu realisasi APBD, dan variabel moderating yaitu pendapatan 

asli daerah. Analisis statistic deskriptif dalam penelitian ini menggunakan SPSS 

versi 26. Berikut hasil analisis statistic ldeskriptif. 
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lTabel 4. 2  

lHasil Uji Deskriptif 

lSumber : Data sekunderl diolah, 2023 

Berdasarkanl hasil uji deskriptifl menunjukkan jumlah sampel sebanyak 

159. Hasil analisis statistic deskriptif dari sampel realisasi APBD (Y) mempunyai 

nilai mean 2.044.629.314.537, standar deviasi 580.558.510.254, nilai minimum dan 

maksimum masing-masing sebesar 750.581.558.962 dan 4.103.151.795.483. Hal 

ini menunjukkan bahwa perolehan realisasi APBD rata-rata dari tahun 2015-2019 

sebesar 2.044.629.314.537. Nilai realisasi APBD terendah yaitu sebesar 

750.581.558.962 di kota Salatiga pada tahun 2015, sedangkan nilai realisasi APBD 

tertinggi  berada dil Kota Semarangl pada tahunl 2016 denganl jumlah realisasi APBD 

sebesar 4.103.151.795.483.  

Variabel jumlah wisatawan mempunyai nilai mean 1.161.115, standar deviasi  

951.981, nilai minimum dan maksimum masing-masing sebesar 50.686 dan 

4.260.566. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata kunjungan wisatawan di 

kota/Kabupaten di Jawa Tengah dari tahun 2015-2019 sebesar 1.161.115. 

Kunjungan wisatawan paling kecil di kota/kabupaten  di Jawa Tengah sebesar 

50.686 di Kabupaten Sukoharjo pada tahun 2015, sedangkan kunjungan wisatawan 

tertinggi sebesar 4.260.566 wisatawan di Kabupaten Magelang pada tahun 2015. 

 N Minimuml Maximuml Meanl Std. Deviationl 

Jumlah 

Wisatawan 

(X1) 

159 50.686 4.260.566 
1.161.115 

 

951.981 

 

PAD (X2) 159 
152.044.596.332 

 

1.491.645.900.065 

 
333.066.377.217 153.092.726.512 

Interaksi 

Jumlah 

wisatawn dan 

PAD (X1.M) 

159 1.455.112.864.055 466.168.729.194.543 4.427.395.362.546 591.395.245.611 

Realisasi 

APBD (Y) 
159 750.581.558.962 4.103.151.795.483 2.044.629.314.537 580.558.510.254 
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Variabel Pendapatan Asli Daerah (PAD) mempunyai nilai mean 

333.066.377.217, standar deviasi  153.092.726.512, nilai minimum dan maksimum 

masing-masing sebesar 152.044.596.332 dan 1.491.645.900.065. Hall ini 

menunjukkanl bahwa lrata-rata Pendapatanl Asli Daerahl (PAD) di kota/Kabupaten 

dil Jawa Tengahl dari tahun 2015-2019 sebesarl 333.066.377.217. Perolehan 

Pendapatan Aslil Daerah (PADl) paling kecil di kota/kabupatenl  di Jawal Tengah 

sebesar 152.044.596.332 di Kota Pekalongan padal tahun 2015, sedangkanl 

perolehan Pendapatan Aslil Daerah (PADl) paling tinggi sebesar l1.491.645.900.065 

di Kota Semarang pada tahun 2016. 

Variabel interaksi hubungan jumlah wisatawan dengan PAD (X1.M) 

mempunyai nilai mean 4.427.395.362.546, standar deviasi  591.395.245.611, nilai 

minimum dan maksimum masing-masing sebesar 1.455.112.864.055 dan 

466.168.729.194.543. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata interaksi yang terjadi 

antara jumlah wisatawan dengan PAD di kota/Kabupaten di Jawa Tengah dari tahun 

2015-2019 sebesar 4.427.395.362.546. Nilai X1.M terkecil yaitu sebesar 

1.455.112.864.055 di Kota Pekalongan pada tahun 2015, sedangkan interaksi yang 

terjadi antara jumlah wisatawan dengan PAD paling tinggi sebesar 

466.168.729.194.543 di Kotal Semarang padal tahun 2016, 

4.3 Uji Asumsi Klasik 

4.3.1 Uji Normalitas 

Ujil normalitas digunakanl untuk apakahl data terdistribusil normal ataul tidak, 

denganl menggunakan lgrafik. Normal tidaknyal data dapatl dideteksi jugal level plotl 
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grafik lhistogram. Uji normalitasl dengan menggunakanl alat ujil analisis metodel 

Kolmogorov lSmirnov. Berikut tabell hasil ujil metode Kolmogorovl Smirnov. 

lTabel 4. 3  

Hasil Ujil Normalitas lKolmogorov-Smirnov 

Nilai Asymp. Sig (2-tailed) Taraf Signifikansi Keterangan 

0.97 0.05 Normal 
      Sumber : Data sekunder diolah, 2023 

Denganl dasar apabilal probabilitas (sigl) > 0,05l maka data telahl terdistribusi 

dengan lnormal. Maka berdasarkan pengujian dengan SPSSl 26 menunjukkan hasil 

dengan nilail signifikansi sebesarl 0.097 makal nilai l0.097 > l0.05, mengartikan data 

tersebut terdistribusi secara normal. 

4.3.2 Uji Multikoloniretas 

Uji multikolinearitas adalah sebuah situasi yang menunjukkan adanya 

korelasi atau hubungan kuat antara variabel bebas dalam sebuah model regresi 

berganda. Untukl mendeteksi adal tidaknya multikoliniearitasl dalam modell regresi 

diilakukanl dengan melihatl nilai tolerancel dan nilail Variance Inflationl Factor (VIFl) 

yang dapatl dilihat daril output lSPSS, dengan hasill sebagai lberikut:  

1. Jikal nilai tolerancel > 10 persenl dan nilail VIF < l10, maka dapatl disimpulkan 

bahwal tidak adal multikolineritas antarl variabel bebasl dalam modell regresi. 

2.  Jikal nilai tolerancel < 10 persenl dan nilail VIF > l10, maka dapatl disimpulkan 

bahwal ada multikolinaeritasl antar variabell bebas dalaml model lregresi. 

lTabel 4. 4  

Hasil lUji Multikoloniretas 

Variabel lCollinearity Tolerance Statistic VIFl 

Jumlah wisatawan 0.545 1.834 
PAD 0.497 2.012 
X1.M 0.321 3.116 
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lSumber: Data sekunderl diolah, 2023 

Berdasarkanl tabel ujil multikolinearitas didapatkan nilai dari masing-masing 

vaaariabel memperoleh hasil kurangl dari l0.10 dan nilail VIF tidakl lebih daril 10. 

Dapatl disimpulkan bahwal tidak terdapat multikolinearitasl pada antar variabel 

independenl dalam modell regresi lini. 

4.3.3 Uji Heteroskedastis 

Ujil heteroskedastisitas bertujuan untukl menguji apakahl dalam modell regresi 

terjadil ketidaksamaan variancel dari residual satul pengamatan ke pengamatanl yang 

lain. 

 

 

 

Tabel 4. 5  

Hasil Uji Heteroskedastis 

 

 

                    lSumber : Data sekunderl diolah, 2023 

Berdasarkanl hasil ujil heteroskedastisitas dengan menggunakan uji glesjer 

menghasilkan bahwa nilai Sig. dari masing-masing variabel adalah sebesar 0.077 

untuk variabel jumlah wisatawan, 0.059 untuk variabel Pendapatan Asli Daerah, 

dan sebesar 0.055 untuk variabel X1.m. Daril hasil ltersebut, maka dapatl 

disimpulkan, bahwal model persamaanl regresi tidakl mengalami lheteroskedastisitas. 

Model t Sig. 

Jumlah Wisatawan -2.096 0.077 

PAD -2.989 0.059 

x1.m 2.818 0.055 
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Hal inil dikarenakan nilail dari lmasing-masing variabell tidak lsignifikan, atau nilail 

Sig. lebihl besar daril 0.05. 

4.3.4 Uji Autokorelasi 

Ujil autokorelasi digunakan untukl melihat apakahl terjadi korelasil antara suatul 

periode tl dengan periodel sebelumnya (tl – 1). Beberapal uji statistikl yang seringl 

digunakan adalahl uji lDurbin-Watson, ataul uji denganl run ltest. Dalam penelitianl 

ini, penelitil menggunakan ujil Durbin-Watsonl untuk mengetahuil ada tidaknyal 

autokorelasi padal data.  

Keputusanl ada tidaknyal autokorelasi ladalah: 

1. Bilal nilai DWl berada dil antara dul sampai denganl 4-ldu, koefisien autokorelasil 

akan samal dengan lnol. Artinya, tidakl ada lautokorelasi. 

2. Bilal nilai DWl lebih kecill dari padal du, koefisienl autokorelasi lebihl besar 

daripadal nol. lArtinya, ada autokorelasil positif. 

3. Bilal nilai DWl terletak dil antara dLl dan ldu, berarti tidakl dapat ldisimpulkan. 

4. Bilal nilai DWl lebih besarl daripada l4-dL, koefisien autokorelasil lebih besarl 

daripada lnol. Artinya, adal autokorelasi negative. 

5. Bilal nilai DWl terletak dil antara l4-du danl dan l4-du, berartil tidak dapatl 

disimpulkan. 

Sepertil yang telahl dijelaskan lsebelumnya, bahwa dalaml kriteria pengambilanl 

keputusan terkaitl ada tidaknyal autokorelasi diperlukanl syarat perhitunganl 

menggunakan Tabell Durbin Watsonl (DW). Diketahuil bahwa jumlahl sampel lN = 

159 dan jumlahl variabel independenl sebanyak 2l variabel, daril sini diperolehl nilai 

dul sebesar l1.7662. Berdasarkan hasill uji autokorelasil tabel l4.6 terlihatl bahwa nilail 
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DW adalahl sebesar l1.873, nilail ini beradal di atasl batas dul yakni l1.7662 danl kurang 

daril (4-du) yaitul sebesar l2,2338, sehingga dapatl disimpulkan bahwal tidak terjadil 

autokorelasi. 

 

Tabel 4. 6 

Hasil Uji Autokorelasi 

R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

D-W 

0.741a 0.649 0.640 143890.555 1.873 

lSumber : Data sekunderl diolah, 2023 

 

Sepertil yang telahl dijelaskan lsebelumnya, bahwa dalaml kriteria 

pengambilanl keputusan terkaitl ada tidaknyal autokorelasi diperlukanl syarat 

perhitunganl menggunakan Tabell Durbin Watsonl (DW). Diketahuil bahwa jumlahl 

sampel N = 159 danl jumlah variabell independen sebanyakl 2 lvariabel,yaitu jumlah 

wisatawan dan Pendapatan Asli Daerah (PAD)  dari sinil diperoleh nilail du sebesarl 

1.7662. Berdasarkanl hasil ujil autokorelasi tabell 4.6 terlihatl bahwa nilail DW 

adalahl sebesar l1.873, nilai inil berada dil atas batasl du yaknil 1.7662 danl kurang 

daril (4-du) yaitul sebesar l2,2338, sehingga dapatl disimpulkan bahwal tidak terjadil 

autokorelasi. 

 

4.4 Uji Hipotesis 

4.4.1 Koefisien Korelasi Regresi 

lTabel 4. 7 

lHasil Uji Regresi 
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Modell 
Unstandardizedl Coefficients t Signifikansi 

Bl Std. Errorl 

Constantl  -13824073.429 1336785.010 -10.341 0.000 

Jumlah wisatawan 114906.537 40030.966 0.210 0.005 

PAD 1271226.882 111333.876 0.874 0.000 

X1.M 1.198E-13 0.000 0.334 0.001 

    Sumber : Datal sekunder ldiolah, 2023 

Daril tabel ldiatas, nilai-nilail yang terteral digunakan untukl menggambarkan 

persamaanl regresi berikutl ini:  

Realisasi APBD lY = 1.382 + (210)X1 + (874)X2l + (334)X1.M+ e ataul Realisasi 

APBD = -1.382 + (210)Jumlah Wisatawan + (874)Pendapatan Asli Daerah + 

(334)Interaksi jumlah wisatawan dengan PAD + e. 

lKeterangan:  

a) Konstantal sebesar -1.382  menyatakanl bahwa apabilal variabel jumlah 

wisatawan dan Pendapatan Asli Daerah (PAD) dalaml keadaan konstanl (tetap), 

makal nilai Realisasi APBD sebesarl -1.382 satu lsatuan. 

b) Koefisienl regresi Jumlah wisatawan (X1) sebesarl (0.210) menyatakan bahwal 

setiap kenaikanl satu satuanl jumlah wisatawan maka akanl menaikkan realisasi 

APBD sebesarl 0.210 satu satuanl (karena bertandal positif). Danl begitu pulal 

sebaliknya, penurunan satul satuan jumlah wisatawan makal akan menurunkanl 

realisasi APBD sebesar 0.210 satul satuan.  

c) Koefisien regresi Pendapatan Asli Daerah (X2) sebesar (0.874) menyatakan 

bahwa setiap kenaikan satu satuan Pendapatan Asli Daerah (PAD) maka akan 

menaikkan realisasi APBD sebesar 0.484 satul satuan (karenal bertanda lpositif). 
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Dan begitul pula lsebaliknya, penurunan satu satuanl Pendapatan Asli Daerah 

maka akanl menurunkan realisasi APBD  sebesarl 0.874 satu lsatuan.  

d) Koefisienl regresi hubungan interkasi jumlah wisatawan dengan PAD (X1.M) 

sebesar (0.334) menyatakan bahwal setiap kenaikanl satu satuanl maka akanl 

menaikkan realisasi APBD sebesarl 0.334 satu satuanl (karena bertandal positif). 

Danl begitu pulal sebaliknya, penurunan satul satuan makal akan menurunkanl 

realisasi APBD  sebesar l0.874 satu lsatuan.  

e) Tandal positif menandakanl hubungan yangl searah antaral variabel independenl 

(X) denganl variabel dependenl (Y), sedangkanl tanda negatifl menandakan 

hubunganl yang berbandingl terbalik antaral variabel independenl (X) denganl 

variabel dependenl (Y).  

 

4.4.2 Uji Koefisien Determinisasi (R2) 

lTabel 4. 8 

Hasill Uji Koefisienl determinasi 

R R Square Adjustedl R 

Squarel 

lStd. Error ofl 

the Estimatel 

0.741a 0.649 0.640 143890.555 
                 lSumber : Data sekunderl diolah, 2023 

 

Berdasarkanl hasil ujil koefisien determinasi pada tabell uji koefisien 

determinasi, dapat diketahuil bahwa nilail koefisien determinasil dalam Rl Square 

adalahl sebesar  l0.649, yang berartil kemampuan variabell penjelas dalaml 

menerangkan variabell respon sebesarl 64,9%, sedangkan sisanyal yaitu sebesarl 35,1 

% dipengaruhi variabell lain dil luar modell regresi. 
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4.4.3 Uji Statistik F 

lTabel 4. 9 

Hasil Ujil Statistik Fl 

 Suml of Squaresl dfl Meanl Fl lSig. 

Regressionl 3902863988937.798 3 1300954662979.266 62.834 0.000b 

Residual 3209196223535.981 155 20704491764.748   

Total 7112060212473.778 158    

lSumber : Data sekunderl diolah, 2023 

Berdasarkanl tabel uji f dapatl diketahui nilail signifikansi 0.000. Nilail 

tersebut lebihl kecil daril 0.05. Sehingga dapatl diartikan bahwa terdapatl pengaruh 

antara jumlah wisatawan  Pendapatanl Asli Daerahl (PAD)  terhadap realisasi APBD 

secaral simultan. Sehingga model regresi dalam penelitian ini layak. 

4.4.4 Uji Statistik t 

Ujil signifikansi secaral parsial digunakanl untuk melihatl pengaruh ltiap-tiap 

variabell independen secaral sendiri-sendiril terhadap variabell dependennya. Untukl 

itu statistikl uji yangl digunakan adalahl statistik ujil t ataul t-test. Kriterial 

pengambilan keputusannyal adalah: 

1. Jikal thitung < ttabel, maka variabel independen tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap variabel dependen. 

2. Jika thitung > ttabel, makal variabel independenl berpengaruh secaral signifikan 

terhadapl variabel ldependen. Atau dapatl pula denganl melihat lp-value. 

a. Jikal Sig > l0.05 makal hipotesis tidakl teruji. 

b. Jikal Sig < l0.05 makal hipotesis lteruji. 

Pengaruhl secara parsiall dari lmasing-masing lvariabel, yaitu jumlah 

wisatawan danl Pendapatan Aslil Daerah (PADl) terhadap realisasi APBD dapatl 

dilihat padal tabel lberikut: 
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Tabell 4. 10l 

Hasill Uji Statistikl t 

 lSumber : Data sekunderl diolah, 2023 

 

Berdasarkanl tabel diatasl berikut adalah pengujian hipotesis pada penelitian ini : 

1. Pengaruhl jumlah wisatawanl terhadap Pendapatanl Asli Daerahl (PAD) 

Pengujianl hipotesis yang pertama adalah pengujian jumlahl wisatawan terhadapl 

Pendapatan Aslil Daerah (PAD). Berdasarkanl uji tl yang sudah dilakukan 

didapatkan hasill koefisien sebesar 0.130 yang menunjukkan kearah positif, 

dengan nilai signifikansi 0.000 atau lebih kecil dari 0.05. Hasil tersebut 

Hipotesis Keterangan B lSig. Keputusan 

H1 Jumlahl wisatawan 

berpengaruhl positif 

terhadapl 

Pendapatan Aslil 

Daerah (PAD) 

lKota/Kabupaten dil 

Jawa Tengahl 

0.130 0.000 Diterima 

H2 Jumlahl wisatawan 

berpengaruhl positif 

terhadapl APBD 

Kota/Kabupatenl di 

Jawal Tengah. 

114906.537 0.005 Diterima 

H3 Pendapatanl Asli 

Daerahl ( PAD ) 

berpengaruhl positif 

terhadapl APBD 

Kota/Kabupaten dil 

Jawa lTengah. 

1271226.882 0.000 Diterima 

H4 Jumlahl wisatawan 

berpengaruhl positif 

terhadapl APBD 

Kota/Kabupatenl di 

Jawal Tengah 

dengan PAD 

sebagai variabel 

moderating. 

1.1989 0.001 Diterima 
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mengartikan bahwa jumlah wisatawan berpengaruh positif dan signifikan  

terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD). Dengan demikian Ha diterima dan Ho 

ditolak, maka hipotesis jumlah wisatawan berpengaruh posistif terhadap 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) diterima, Karena memiliki pengaruh signifikan 

terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD). 

 

2. Pengaruhl jumlah wisatawanl terhadap APBD 

Pengujianl hipotesis yangl kedua adalah pengujian jumlah wisatawan terhadap 

APBD. Berdasarkan uji t yang sudah dilakukan didapatkan hasil koefisien 

sebesar 114906.537 yang menunjukkan kearah positif, dengan nilail signifikansi 

0, 005 ataul lebih kecil daril 0.05. Hasil tersebut mengartikan bahwal jumlah 

wisatawan berpengaruh positif danl signifikan  terhadapl APBD. Dengan 

demikian Ha diterima dan Ho ditolak, maka hipotesis jumlah wisatawan 

berpengaruh posistif terhadap APBD diterima, Karena memiliki pengaruh 

signifikan terhadap APBD. 

3. Pengaruh Pendapatan Asli Daerah terhadap APBD 

Pengujian hipotesis yang ketiga adalah pengujian Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) terhadap APBD. Berdasarkan uji t yang sudah dilakukan didapatkan hasil 

koefisien sebesar 1271226.882 yang menunjukkan kearah positif, dengan nilai 

signifikansil 0.000l atau lebih kecill dari l0.05. Hasill tersebut mengartikan bahwal 

Pendapatan Aslil Daerah (PADl) berpengaruh positif dan signifikanl  terhadap 

APBD. Dengan demikian Ha diterima dan Ho ditolak, maka hipotesis 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) berpengaruh poristif terhadap APBD diterima, 

Karena memiliki pengaruh signifikan terhadap APBD. 
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4. Pengaruh Jumlah Wisatawan terhadap APBD denagn PAD sebagai variabel 

moderating 

Pengujian hipotesis yang keempat adalah pengujian jumlah wisatawan terhadap 

APBD dengan PAD sebagai variabel moderating. Berdasarkan uji t yang sudah 

dilakukan didapatkan hasil koefisien sebesar 1.1989 yang menunjukkan kearah 

positif, denganl nilai signifikansil 0.001 ataul lebih kecil daril 0.05. Hasil tersebut 

mengartikan bahwal jumlah wisatawan berpengaruh positif danl signifikan  

terhadapl APBD dengan PAD sebagai variabel moderating. Dengan demikian Ha 

diterima dan Ho ditolak, maka hipotesis jumlah wisatawan berpengaruh poristif 

terhadap APBD dengan PAD sebagai variabel moderating diterima, Karena 

memiliki pengaruh signifikan terhadap APBD. 

4.5 Pembahasan 

Pada bab ini menguraikan secara lebih mendalam mengenai hasil penelitian yang 

telah dilakukan yang ditujukan untuk menjawab secara ilmiah permasalahan yang 

diajukan dalam pertanyaan penelitian. 

4.5.1  Pengaruh Jumlah Wisatawan Terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

lGoal-Setting Theoryl menekankan padal pentingnya hubunganl antara tujuanl yang 

ditetapkanl dan kinerjal yang ldihasilkan. Goal-Setting Theory bertujuan untukl 

meningkatkan efektivitasl dan efesiensil dengan menetapkanl hasil yangl diharapkan. 

Wisatawan yangl berkunjung di suatu daerah diharapkan mampu menambah perolehan 

pendapatan daerah, pendapatan tersebut dapat berasal dari kegiatan wisatawan yang 

kemudian akan menambah perolehan pajak dan retribusi daerah. Untuk mendapatakanl 

PAD yangl telah ditetapkanl maka kinerjal dari dinasl pariwisata dalaml hal inil 
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mengenakan pajakl dan retribusil pada ltempat-tempat wisatal yang menyumbang ke 

PAD. 

Hasill penelitian menunjukkanl bahwa jumlahl wisatawan memiliki pengaruhl 

signifikan terhadapl Pendapatan Aslil Daerah (PADl), berdasarkan hasill uji tl parsial 

didapatkan bahwal jumlah wisatawanl memperoleh signifikasi sebesar 0.000 < 0.05 

dengan koefisien regresi 0.130 yang artinya jumlah wisatawanl berpengaruh positifl dan 

signifikanl terhadap Pendapatan Asli Daerah (PADl), sehingga hipotesis pertamal 

diterima. Hall ini karena adanyal pengenaan pajakl dan retribusil akan memberikanl 

keuntungan padal penerimaan lPAD. Semakin tingginyal arus kunjunganl wisatawan di 

suatul daerah juga akan meningkatkan pendapatanl daerah. Hal itu karenal adanya 

kegiatanl konsumtif baikl dari wisatawanl mancanegara Adapun domestic, sehinggal 

semakin lamal wisatawan berkunjung di suatul daerah semakinl banyak yangl akan 

membelanjakan uangnya. Kegiatan konsumtif ini diharapkan mampu mempengaruhi 

Pendapatanl Asli Daerahl (PAD). Kesimpulan ini sejalanl dengan penelitianl (Tobing, 

2021) dan (Ginting et al., 2018)  yang juga menghasilkan kesimpulan jumlah wisatawan 

berpengaruh positif terhadapl PAD. 

 

4.5.2  Pengaruh Jumlah Wisatawan Terhadap APBD 

Goal Setting Theory mengasumsikan bahwa adanya hubungan yang kuat antara 

jumlah wisataawan dan APBD. APBD menggambarkan maksimalisasi capaian atas 

sasaran yang ditetapkan. Untuk mendapatakan APBD yang telah ditetapkan maka perlu 

adanya kinerja yang maksimal untuk memperoleh capaian target pajakl dan retribusil 

pada ltempat-tempat wisatal diharapkan mampul untuk memanfaatkanl potensi daril sektor 

pariwisatal untuk menyumbangl ke APBD. 
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Hasill penelitian menunjukkanl bahwa jumlahl wisatawan memiliki pengaruhl 

signifikan terhadapl APBD, berdasarkan hasil uji tl parsial didapatkan bahwal jumlah 

wisatawanl memperoleh signifikasi sebesarl 0.005 < l0.05 dengan koefisienl regresi 

114906.537  yangl artinya jumlah wisatawanl berpengaruh positifl dan signifikanl 

terhadap APBD, sehingga hipotesisl kedua diterima. Banyaknya jumlahl wisatawan yangl 

berkunjung ke suatul daerah dapatl memberikan keuntungan pada APBD. Bertambahnya 

jumlah wisatawan akan mempengaruhi jumlah APBD. Keuntungan yang di peroleh dari 

jumlah wisatawan berupa perolehan pendapatan yang akan berkotribusi terhadap APBD 

berjalan. Kesimpulan inil sejalan denganl penelitian (Sutapa et al., 2018) yangl juga 

menghasilkan kesimpulan jumlah wisatawan berpengaruh positifl terhadap APBD. 

4.5.3  Pengaruh PAD Terhadap APBD 

Penerapan Goal Setting Theory pada hubungan antara PAD dengan APBD yaitu 

capaian atas hasil perolehan pendapatan daerah yang mampu diserap ke dalam APBD. 

Dalam hal ini tentunya PAD memiliki peran penting dalam mencapai target APBD yang 

ada dalam tahun berjalan. 

Hasill penelitian menunjukkanl bahwa Pendapatanl Asli Daerahl (PAD) memilikil 

pengaruh signifikan terhadapl APBD, berdasarkan hasil ujil t parsiall didapatkan bahwa 

Pendapatan Aslil Daerah memperoleh signifikasi sebesarl 0.000l < 0.05 dengan koefisien 

regresi 1271226.882  dapat diartikan bahwa Pendapatan Asli Daerah (PAD)  

berpengaruh positif dan signifikan terhadap APBD, sehingga hipotesis ketiga diterima. 

Perolehan Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang diterima oleh suatu daerah dapat 

memberikan dampak terhadap APBD, karena salah satu komponen dalam susunan 

APBD yaitu Pendapatan Asli Daeah (PAD). Meningkatnya perolehan pendapatan 
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daerah secara langsung akan memberikan efek terhadap APBD. Kesimpulan ini sejalan 

dengan penelitian (Sutapa et al., 2018) dan (Ramadhan et al., 2022) yang juga 

menghasilkan kesimpulan Pendapatan Asli Daerah (PAD) berpengaruh positif terhadap 

APBD. 

 

 

 

4.5.4  Pengaruh Jumlah Wisatawan Terhadap APBD Dengan PAD Sebagai 

Variabel Moderating 

Goal-Setting Theory dalam penelitian ini menekankan pada tujuan yang dicapai 

atau perolehan APBD. Jumlah wisatawan memberikan dampak pada penetapan APBD 

di tahun berjalan, dengan capaian jumlah wisatawan yang terpenuhi maka akan 

mempengaruhi APBD dengan PAD sebagai penguat pengaruh yang diberikan terhadap 

APBD. 

Hasill penelitian menunjukkanl bahwa jumlahl wisatawan memiliki pengaruhl 

signifikan terhadapl APBD dengan PAD sebagai variabel moderating, berdasarkan hasil 

ujil t parsial didapatkanl bahwa jumlahl wisatawan memperoleh signifikasi sebesar 0.001 

< 0.05 dengan koefisien regresi 1.1989  yang artinya jumlahl wisatawan berpengaruhl 

positif danl signifikan terhadapl APBD dengan PAD sebagai varaibel moderating, 

sehingga hipotesis keempat diterima. Jumlah wisatawan semakin bertambah dapat 

membuat APBD meningkat, seiring dengan pertambahan perolehan PAD yang dapat 

membuat APBD meningkat. Kesimpulan inil sejalan denganl penelitian (Sutapa et al., 
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2018) yangl juga menghasilkan kesimpulan jumlah wisatawanl berpengaruh positifl 

terhadap APBD dengan PADl sebagai variabel moderating. 
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BAB V   

PENUTUP 
 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang diambil berdasarkanl hasil analisisl data tentang Analisa 

jumlahl wisatawan terhadapl APBD dengan Pendapatan Aslil Daerah (lPAD), sebagai 

lberikut: 

1. Jumlahl Wisatawan terbukti berpengaruhl positif terhadapl Pendapatan Aslil 

Daerah (PADl), berdasarkan uji t yang sudah dilakukan didapatkan hasil 

koefisien sebesar 0.130 yang menunjukkan kearah positif, denganl nilai 

signifikansil 0.000l atau lebih kecill dari l0.05, sehingga hipotesisl pertama 

diterima. Hall ini disebabkan adanyal pengenaan pajakl dan retribusil akan 

memberikanl keuntungan padal penerimaan lPAD. Semakin tingginyal arus 

kunjunganl wisatawan di suatu daerahl juga akan meningkatkanl pendapatan 

ldaerah. 

2. Jumlah wisatawanl terbukti berpengaruh positifl terhadap APBD dil 

Kabupaten/kota di Jawa Tengah, berdasarkan uji t yang sudah dilakukan 

didapatkan hasil koefisien sebesar 114906.537 yang menunjukkan kearah 

positif, dengan nilai signifikansi 0, 005 atau lebih kecil dari 0.05, sehingga 

hipotesis kedua diterima. Banyaknya jumlahl wisatawan yangl berkunjung ke 

suatul daerah dapatl memberikan keuntungan pada APBD. Bertambahnya jumlah 

wisatawan akan mempengaruhi jumlah APBD. Keuntungan yang di peroleh 

dari jumlah wisatawan berupa perolehan pendapatan yang akan berkotribusi 

terhadap APBD berjalan  
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3. Pendapatanl Asli Daerahl (PAD) berpengaruhl positif terhadapl APBD di 

Kabupaten/kotal di Jawal Tengah. Berdasarkan uji t yang sudah dilakukan 

didapatkan hasil koefisien sebesar 1271226.882 yang menunjukkan kearah 

positif, dengan nilai signifikansil 0.000l atau lebih kecill dari l0.05. Hasill ini 

menunjukkan bahwal ketika suatu daerah memiliki PADl yang tinggi maka akan 

mampu meningkatkan APBD pada. Pemanfaatan Pendapatanl Asli Daerahl 

(PAD) yangl baik danl diikuti denganl peningkatan Pendapatanl Asli Daerahl 

sehingga akanl meningkatkan realisasi APBD padal daerah ltersebut. Berdasarkan 

hasill penelitian ldiatas, yaitu semakinl besar Pendapatanl Asli Daerahl (PAD) yangl 

diperoleh danl pemanfaatan daril Pendapatan Aslil Daerah (PADl) yang benarl 

membuat besaranl dana yangl disalurkan pemerintahl daerah menjadi besar, 

sehingga hipotesis ketiga diterima. 

4. Jumlahl wisatawan  berpengaruhl positif terhadapl APBD dengan Pendapatan Aslil 

Daerah (PADl) sebagai variabel moderating  di lKabupaten/kota di Jawa Tengah. 

Berdasarkan uji t yang sudah dilakukan didapatkan hasil koefisien sebesar 

1.1989 yang menunjukkan kearah positif, dengan nilai signifikansi 0.001 atau 

lebih kecil dari 0.05. Bertambahnya jumlah wisatawan yang berkunjung ke suatu 

daerah akan mempengaruhi APBD, hal itu sejalan dengan perolehan Pendapatan 

Asli Daerah yang dapat memperkuat hubungan antara jumlah wisatawan dengan 

APBD, ketika jumlah wisatawan mengalami peningkatan akan mempengaruhi 

APBD daerah ltersebut, dengan Pendapatanl Asli Daerahl yang bertambah akanl 

memperkuat hubungan antara jumlah wisatawan yang bertambah dengan APBD 

yang bertambah, sehingga hipotesis keempat diterima. 
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5.2 Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dikemukakan implikasi secara teoritis 

dan secara praktis sebagai berikut: 

1. Implikasi Teoritis 

1) Jumlahl wisatawan memilikil pengaruh positifl terhadap pendapatanl asli daerahl 

di kota/kabupaten Provinsil Jawa Tengah. Pendapatan aslil daerah dapatl 

mengalami kenaikanl apabila jumlahl wisatawan mengalamil peningkatan. 

Jumlahl wisatawan yangl tinggi dil suatu wilayahl akan berdampakl pada lsemakin 

besarnya pendapatanl asli ldaerah. Jumlah wisatawanl yang semakinl meningkat 

akanl menciptakan peningkatanl pajak daerahl dan retribusil daerah dil wilayah 

tersebutl dan menambahl pendapatan aslil daerah. 

2) Jumlahl wisatawan memiliki pengaruhl positif terhadapl APBD di kota/kabupaten 

Provinsil Jawa Tengah. Bertambahnya jumlah wisatawan yang berkunjung ke 

daerah tersebut akan meningkatkan perolehan pendapatan daerah yang akan 

meningkatkan APBD. Pendapatanl asli daerahl mengalami kenaikanl apabila 

jumlahl wisatawan mengalamil peningkatan. Jumlahl wisatawan yangl tinggi dil 

suatu wilayahl akan berdampakl pada semakinl besarnya perolehan pendapatanl 

daaerah. Jumlah wisatawanl yang semakinl meningkat akanl menciptakan 

peningkatanl pajak daerahl dan retribusil daerah ldi wilayah tersebutl dan 

menambahl pendapatan aslil daerah yang akan berdampak terhadap APBD di 

Kabupaten/kota. 

3) Implikasil dari hasill penelitian lini, menunjukkan bahwal pendapatan aslil daerah 

merupakanl komponen yangl sangat pentingl bagi pemerintahl di kota/kabupaten 
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di Jawa Tengah  dalaml menjalankan rodal pemerintahan. Dalaml upaya 

meningkatkanl kemandirian lfiskal, diperlukan upayal untuk meningkatkanl 

pendapatan aslil daerah  

4) Merujukl pada hasill penelitian, peningkatanl pendapatan aslil daerah ldapat 

dilakukan melaluil jumlah wisatawanl yang berkunjungl ke kota/kabupatenl  di 

Jawal Tengah .Peningkatan APBD dapatl digunakan untukl membangun lsarana 

dan prasaranal infrastruktur lkota/kabupaten. Dengan adanyal sarana ldan 

prasarana infrastrukturl yang mendukungl maka pemerintah lkota/kabupaten  di 

Jawa Tengah bisa menggalil potensi daerahl yang adal secara lmaksimal. 

 

2. Implikasi Praktis 

a. Pemerintah 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi wacana dalam memberikan masukan 

terhadap pemerintah setempat untuk menggali potensi di wilayah masing-

masing terutama dalam bidang pariwisata. Dengan berkembangnya pariwisata 

yang ada akan memberikan pengaruh atau dampak terhadap perolehan 

pendapatan daerah. 

b. Regulator dan Stakeholder  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan untuk pelaku bisnis 

dalam bidang pariwisata dan stakeholder terkait dalam menerapkan kebijakan di 

bidang pariwisata untuk mengembangkan dan manggali potensi yang ada. 
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5.3 Keterbatasan Penelitian 

Penelitianl ini memilikil keterbatasan seperti peneliti dalaml memperoleh 

datal penelitian yang digunakanl hanya bersumber dari Laporan Realisasi Anggaran 

dan data dari BPS, sehingga masih terdapat unsur sebjektifitas. Selain itu terdapat 

keterbatasan variabel penelitian yang digunakan. 

 

5.4 Saran 

Berdasarkan keterbatasan penelitian yang telah diungkapakn maka saran 

dari peneliti untuk penelitian berikutnya dimasa yang akan datang adalah: 

 

 

5.4.1 Bagi Akademisi 

1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah variabel penelitian 

misalnya jumlah objek wisata, dan retribusi daerah. 

2. Diharapkan penelitian selanjutnya memperbaiki indikator yang digunakan 

mengukur penerimaan APBD.  

5.4.2 Bagi Pemerintah 

Saran kepada pemerintah melalui penelitian ini untuk lebih 

mengembangkan lagi pemanfaatan sektor pariwisata yang ada. 
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